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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Suatu bangsa yang bermutu dapat dilihat dari mutu pendidikannya. 

Pendidikan yang bermutu akan menentukan pandangan dunia terhadap mutu 

atau kualitas suatu bangsa. Maju atau tidaknya suatu negara dapat dilihat dari 

maju atau tidaknya suatu pendidikan di negara tersebut. Maka dari itu perlu 

diterapkan suatu pendidikan yang baik dari segi konten maupun kegiatan 

belajar mengajarnya. 

Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik dan berlangsung 

secara terus menerus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa. Proses ini 

berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai 

pribadi dewasa, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi 

kesejahteraan hidupnya dan masyarakatnya. Tindakan tersebut menyebabkan 

orang yang belum dewasa menjadi dewasa, dengan memiliki nilai-nilai 

kemanusiaan, hingga dapat melahirkan tanggungjawab pendidikan, dan 

kewibawaan pendidikan. Kedewasaan diri dalam tujuan pendidikan yang 

hendak dicapai melalui perbuatan atau tindakan pendidikan itu sendiri.
1
 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2

                                                           
 

1
 Hasbullah, (2012), Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, hal. 5. 

 
2
 Rusydi Ananda dan Amiruddin, (2017), Inovasi Pendidikan, Medan: CV. 

Widya Puspita, hal. 2.  



2 

 

 

 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan penting dalam kehidupan 

manusia dan memegang peranan dalam menentukan masa depan suatu 

bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari dua aspek yaitu kualitas 

pendidikan dan kesehatan di negara tersebut. Suatu negara dapat menjadi 

negara maju dikarenakan negara tersebut mengutamakan pendidikan dalam 

pembangunan negaranya. Pendidikan sebagai proses transformasi budaya 

sejatinya menjadi wahana bagi perubahan dan dinamika kebudayaan 

masyarakat dan bangsa.
3
 

 

Inti dari pendidikan adalah bimbingan ataupun pertolongan yang 

diberikan pada seseorang sehingga dapat mendewasakan dan memperbaiki 

dirinya. Oleh sebab itu agar proses pendidikan dapat berjalan secara terarah, 

sistematis serta dapat mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan 

Undang-Undang maka dibuatlah proses pendidikan itu di lembaga-lembaga 

pendidikan yang telah disiapkan Pemerintah ataupun lembaga-lembaga 

pendidikan swasta dengan mengikuti peraturan ataupun ketetapan 

Pemerintah.  

Sekolah sebagai pusat pendidikan formal, ia lahir dan berkembang 

dari pemikiran kegunaannya untuk pemberian pendidikan kepada masyarakat. 

Pendidikan formal di sekolah merupakan lanjutan atau pengembangan dari 

pendidikan yang telah diberikan orang tua terhadap anak-anaknya dalam 

keluarga di rumah tangga.
4
  

Sekolah sebagai institusi resmi yang berada di bawah pengelolaan 

Pemerintah, menyelenggarakan kegiatan pendidikan secara berencana, 

sengaja, terarah, sistematis, oleh para pendidik profesional dengan program 

                                                           
 

3
 Syafaruddin, (2012), Inovasi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, 

hal.1. 

 
4
 Rosdiana A. Bakar, (2012), Pendidikan Suatu Pengantar, Bandung: 

Citapustaka Media Perintis, hal. 147.  
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yang dituangkan ke dalam kurikulum untuk jangka waktu tertentu diikuti oleh 

peserta didik pada setiap jenjang pendidikan tertentu.
5
 

Di dalam suatu lembaga pendidikan sudah tentu ada pendidik dan 

peserta didik. Kata pendidik berasal dari kata didik yang artinya orang yang 

mendidik. Kedudukan pendidik dalam pendidikan adalah merupakan salah 

satu dari tiang utama untuk bisa terlaksananya pendidikan. Dengan kata lain 

bahwa tidak mungkin terjadi sebuah proses pendidikan tanpa adanya yang 

mendidik.
6
  

 

Pendidik di suatu lembaga pendidikan disebut dengan guru. Untuk 

menjadi seorang guru haruslah mempunyai wawasan tentang ilmu 

pengetahuan dan budi pekerti yang baik sebagai contoh kepada anak 

didiknya.
7
 Maka dari itu seorang guru harus memiliki kompetensi-kompetensi 

yang dibutuhkan untuk menunjang profesi keguruannya, yaitu kompetensi 

paedagogiek, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesionalitas. 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik, serta 

membimbing jiwa mereka sekaligus pula mengarahkan tingkah laku mereka 

kepada yang baik. Beberapa peristilahan dalam Islam yang populer dengan 

guru, yaitu muallim, murabbi, muaddib, dan juga mudarris. Tugas mereka 

ada tiga hal. Pertama, mentransferkan ilmu, memberikan ilmu kepada peserta 

didiknya dalam bentuk proses pengajaran. Kedua, menanamkan nilai-nilai 

yang baik, dalam hal ini menanamkan value (nilai), di sinilah letak 

pembentukan akhlakul karimah, membentuk karakter. Ketiga, melatih mereka 

untuk memiliki keterampilan dan amal yang baik. Guru ini dapat berfungsi 

dan melaksanakan tugasnya pada pendidikan formal dan nonformal.
8
 

 

                                                           
 

5
 Rosdiana A. Bakar,  Pendidikan Suatu Pengantar, hal. 148. 

 
6
 Haidar Putra Daulay, (2014), Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, 

Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, hal. 99.  

 
7
  Haidar Putra Daulay dan  Nurgaya Pasa, (2013), Pendidikan Islam dalam 

Lintas Sejarah, Jakarta: Kencana, hal. 19.  

 
8
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, hal. 103.  
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Peserta didik menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa: 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Bab 1 Pasal 

1 ayat 4). 

 

Dalam pandangan Islam, merujuk kepada hadis Nabi: “Tuntutlah ilmu 

sampai ke liang lahat” merupakan gambaran bahwa konsep Islam dalam 

pendidikan adalah pendidikan seumur hidup. Karena itu peserta didik dalam 

pandangan Islam adalah seluruh manusia yang masih terus berproses untuk 

dididik tanpa mengenal batas usia.
9
 

Oleh sebab itu peserta didik berhak mendapatkan pendidikan yang 

sebaik-baiknya. Namun dapat kita lihat dan rasakan kalau saat ini guru masih 

banyak yang menggunakan cara tradisional dalam mengajar. Guru terlalu 

sering berceramah sehingga menyebabkan peserta didik pasif dalam belajar. 

Seorang guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang nyaman, menarik, 

dan menyenangkan serta menggunakan media, strategi, metode, ataupun 

model pembelajaran yang tepat agar peserta didik tidak merasa bosan. Salah 

satu cara yang dapat digunakan adalah penggunaan model belajar yang turut 

melibatkan peserta didik sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna 

dan dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. Selain itu peserta didik bisa 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 

                                                           
9
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, hal. 115. 
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Penjelasan di atas sejalan dengan hadis berikut ini: 

 

                                                            

Artinya: 

Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW bersabda ”mudahkanlah dan 

jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”. (HR. 

Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi)
10

 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 

dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 

psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa yang 

diajarkan oleh gurunya, dan suatu pembelajaran juga harus menggunakan 

metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 

mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.
11

 

 

Sementara itu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di MIS 

Aisyiyah Wilayah Sumut masih menggunakan cara tradisional. Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti di MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang peneliti menemukan 

bahwa kegiatan belajar mengajar masih dilakukan dengan model 

konvensional dimana guru sepenuhnya menggunakan metode ceramah. 

Karena cara belajar yang diterapkan guru sangat membosankan ditambah 

materi dari mata pelajaran yang kurang disukai siswa maka jadilah 

pembelajaran IPA sebagai bidang studi yang tidak menyenangkan di mata 

siswa. Hal ini tentunya juga berdampak pada hasil belajar IPA siswa yang 

                                                           
10 Ismail SM, (2008),  Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbaisis 

PIKEM, Semarang: Rasail Media Group, hal. 13. 
11

 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,      

hal. 13.  
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kurang memuaskan yang dapat dilihat dari hasil ulangan terakhir siswa kelas 

V yang peneliti dapatkan berdasarkan obrolan singkat bersama guru kelas, 

dimana dengan nilai KKM 75 jumlah siswa yang tuntas dari 54 orang hanya 

19 orang siswa dan yang belum tuntas sebanyak 35 orang siswa. 

  Maka dari itu, dengan begitu banyaknya model pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran peneliti memilih model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match untuk diterapkan dan dilihat pengaruhnya pada 

hasil belajar siswa dalam penelitian ini. Model Make a Match ini cocok untuk 

semua mata pelajaran terutama sebagai review dalam kegiatan belajar 

mengajar. Jadi setelah siswa menerima materi maka siswa dapat mengulang 

pengetahuannya tentang materi yang baru diajarkan dengan menerapkan 

model Make a Match yang dikemas secara menarik sehingga siswa tertarik 

untuk belajar. 

  Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi IPA 

Materi Pesawat Sederhana Di Kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa 

Bandar Khalipah Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kurang memuaskan 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik 

3. Guru kurang kreatif dalam menyajikan materi pelajaran 

4. Siswa merasakan suasana belajar yang membosankan 

5. Siswa kurang fokus dalam kegiatan pembelajaran 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match pada bidang studi IPA materi pesawat 

sederhana di kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018? 

2.  Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPA 

materi pesawat sederhana di kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa 

Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 

2017/2018? 
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D. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1.   Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match pada bidang studi IPA materi pesawat 

sederhana di kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018. 

2.   Pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPA materi pesawat 

sederhana di kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

     Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademik khususnya Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) penelitian ini menjadi sumber masukan dalam ilmu 

pengetahuan. 

b. Sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme 

guru dalam menerapkan model pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa : Meningkatkan motivasi belajar dalam bidang studi 

IPA. 
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b. Bagi guru : Sebagai masukan untuk memilih alternatif model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan situasi, kondisi, serta 

tujuan pelajaran. 

c. Bagi Sekolah : Sebagai sumbangan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah khususnya pada bidang studi IPA. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Kerangka Teori 

1. Aktivitas Belajar  

 Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 

di dalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas belajar merupakan hal yang 

sangat penting bagi siswa, karena memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bersentuhan dengan objek yang sedang dipelajari seluas mungkin, 

dengan demikian proses konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih 

baik. Belajar didefinisikan dalam arti luas adalah terjadinya ketika 

pengalaman menyebabkan perubahan yang relatif permanen dalam 

pengetahuan individu dan perilaku.
12

 

 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. (Slameto, 1988: 2).
13

 

 

Berikut ini pengertian belajar menurut para ahli: 

 

Menurut Oemar Hamalik belajar merupakan suatu proses kegiatan 

untuk mencapai tujuan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar 

bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih dari itu, yakni 

mengalami.
14

 

 

Belajar menurut James Owhittaker sebagaimana dikutip Abu 

Ahmadi adalah: Learning is the process by which behavior (in the 

broader sense originated of changer through practice or training). 

Artinya belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas 

ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan). (Abu 

Ahmadi, 1991: hal. 119).
15

 

                                                           
12

 Mursid, (2013), Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis 

Kompetensi, Medan: Unimed Press, hal. 6. 
13

 Mardianto, (2014), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, 

hal. 45. 
14

 Oemar Hamalik, (2011), Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi 

Aksara, hal. 27. 

      
15

 Mardianto, (2014), Psikologi Pendidikan, hal. 45. 
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Menurut Ahmad Sabri belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku berkat pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan dari kegiatan 

belajar adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

pribadi.
16

 

 

Di dalam perspektif Islam belajar merupakan suatu kebutuhan bagi 

manusia, belajar memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Manusia terlahir dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa dan 

hanya dibekali dengan potensi jasmaniah dan rohaniah yang harus 

dikembangkan. Hal ini dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 78, sebagai 

berikut: 

  

Artinya: 

Dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kalian 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kalian bersyukur.  

 

Menurut Kementrian Agama RI, penafsiran dari ayat di atas 

adalah:
17

 

Allah swt, menjelaskan kegaiban dan keajaiban yang sangat dekat 

dengan manusia. Mereka mengetahui fase-fase pertumbuhan janin, 

tetapi tidak mengetahui bagaimana proses perkembangan janin 

yang terjadi dalam rahim sehingga mencapai kesempurnaan, Allah 

mengeluarkan manusia dari rahim ibunya dalam keadaan tidak 

mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu masih dalam rahim, Allah 

menganugerahkan potensi, bakat, dan kemampuan seperti berpikir, 

berbahagia, mengindera, dan lain sebagainya pada diri manusia 

setelah manusia lahir, dengan hidayah Allah segala bakat itu 

                                                           
  

16
 Ahmad Sabri, (2010), Strategi Belajar Mengajar Mocro Teaching, 

Ciputat: Quantum Teaching, hal. 19.  

 
17

 Kementerian Agama RI, (2010), Al-Qur’an & Tafsirnya Jilid V, 

Jakarta: Lentera Abadi, hal. 359-360. 
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berkembang. Akalnya dapat memikirkan tentang kebaikan dan 

kejahatan, kebenaran dan kesalahan, serta hak dan batil. Dengan 

pendengaran dan penglihatan yang telah berkembang itu manusia 

mengenali dunia dan sekitarnya, mempertahankan hidupnya, dan 

mengadakan hubungan sesama manusia. Dengan perantaraan akal 

dan indera, pengalaman manusia dari hari ke hari semakin 

bertambah dan berkembang. Semua itu merupakan rahmat dan 

anugerah Tuhan kepada manusia yang tidak terhingga. 

       

 

Berdasarkan pengertian pendidikan dan juga pemaparan tentang 

pentingnya pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses merubah tingkah laku ke arah yang lebih baik mulai dari 

aspek pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan keterampilan, pengalaman 

ataupun latihan. Jadi seseorang dikatakan telah mendapatkan pembelajaran 

ketika tingkah lakunya mengalami perubahan. 

 

2. Hasil Belajar 

Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan 

yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw 

materials) menjadi barang jadi (finished goods). Hasil belajar yang 

dicapai siswa merupakan akibat dari proses pembelajaran yang 

ditempuhnya (pengalaman belajarnya).
18

 

 

Hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 

tersebut. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat 

pengetahuan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Hasil 

                                                           
  

18
Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung: 

Citapustaka Media, hal. 44.  
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belajar meliputi memahami konsep (aspek kognitif), keterampilan proses 

(aspek psikomotorik), dan sikap siswa (aspek afektif).
19

 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar bertanggungjawab 

pada banyak faktor, antara lain: kondisi kesehatan, keadaan intelegensi 

dan bakat, keadaan minat dan motivasi, cara belajar siswa, keadaan 

keluarga dan sebagainya. (Anwar Bey, 1994: 85).  

Di bawah ini akan dikemukakan secara ringkas faktor-faktor yang 

turut menentukan belajar tersebut dapat dilihat dari dua faktor, yakni:
20

 

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini digolongkan 

menjadi dua golongan yaitu: 

1) Faktor-faktor non-sosial 

Faktor-faktor ini dapat dikatakan juga tidak terbilang banyak 

jumlahnya seperti keadaan suhu udara, cuaca, waktu, letak 

tempat, alat yang dipakai untuk belajar dengan kata lain alat-alat 

pelajaran. Hal tersebut harus diatur sedemikian rupa, diusahakan 

agar dapat memenuhi syarat untuk menurut pertimbangan didaktis 

psikologis dan paedagogis. 

2) Faktor-faktor sosial 

Faktor ini adalah faktor manusia baik manusianya itu ada (hadir) 

ataupun tidak hadir. Kehadiran orang lain pada waktu seseorang 

belajar, banyak sekali mengganggu situasi belajar. 

                                                           
  

19
Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal. 5-6.  

  
20

Mardianto, Psikologi Pendidikan, hal. 48. 
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b. Faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan inipun dapat lagi 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Faktor-faktor fisiologis 

Jasmani yang segar atau kurang sehat, lelah, tidak lelah akan 

mempengaruhi situasi belajar, yang ada hubungannya dengan ini 

terdapat dua hal, yaitu: 

a) Tidak cukupnya nutrisi karena kekurangan bahan makanan, 

ini akan mengakibatkan kekurangan tonus jasmani, akibatnya 

terdapat kelesuan, lekas ngantuk, lelah dan sebagainya. 

b) Adanya beberapa penyakit yang kronis, umpamanya pilek, 

influenza, sakit gigi, batuk yang sangat menganggu belajar 

maka perlu mendapatkan perhatian serta pengobatan. 

(Akhyas Azhari, 1996: 43). 

2) Faktor-faktor psikologis 

Faktor ini mempunyai andil besar terhadap proses 

berlangsungnya belajar seseorang, baik potensi, keadaan maupun 

kemampuan yang digambarkan secara psikologi pada seorang 

anak selalu menjadi pertimbangan untuk menentukan hasil 

belajarnya. 

 

3. Pembelajaran IPA 

Menurut Yusufhadi Miarso (2004: 528) pembelajaran adalah 

usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang 
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membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu.
21

 Sedangkan IPA 

adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
22

 

Menurut Adiyanto pembelajaran IPA adalah mencakup 

pengembangan ranah kognitif (pengetahuan), psikomotorik 

(keterampilan), dan afektif (sikap dan nilai) yang melahirkan suatu 

kreativitas untuk dapat menggali sistem nilai dan moral yang dikandung 

oleh setiap bahan ajarnya. Pentingnya pembelajaran sains (IPA) memberi 

konsekuensi kepada para pendidik untuk dapat mengembangkan sains 

sebagai salah satu media dalam membentuk pribadi siswa. Dalam hal ini, 

siswa dapat diajak menelaah serta mempelajari nilai-nilai dalam sains  

yang berguna dalam kehidupan masyarakat.
23

 

 

            Berdasarkan pengertian pembelajaran dan IPA yang telah 

dipaparkan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPA adalah suatu usaha untuk memahami alam semesta yang mencakup 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

a. Pembelajaran Kooperatif 

Arends (1997) menyatakan “The term teaching model refers to a 

particular approach to instruction that includes its goals, syntax, 

environtment, and management system”. Istilah model pembelajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 

tujuannya, sintaksnya, lingkungan dan sistem pengeolaannya sehingga 

model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan, 

strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 

                                                           
21

 Martinis Yamin, (2013), Strategi dan Metode dalam Model 

embelajaran, Jakarta: Referensi (GP Press Group), h. 17. 
22

 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, Jakarta: Kencana, hal. 167. 
23

 Zubaedi, (2011), Desain Pembelajaran Karakter, Bandung: Setia, 

hal. 20. 
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dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Joyce, 

1992). Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran 

mengarah kepada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik 

sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
24

 

 

Sejalan dengan pendapat di atas Joyce & Weil berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Weil, 1980: 1). Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya.
25

 

 

Pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
26

 

Pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk belajar keterampilan 

sosial dan juga mengembangkan sikap demokratis dan keterampilan 

berpikir logis. 

Menurut Wina Sanjaya (2006: 239) model pembelajaran 

kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 

Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

yang berdasarkan paham konstruktivis. Dalam pembelajaran kooperatif 

diterapkan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota 

kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus 

saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran.
27

 

 

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran kooperatif di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu kegiatan 

                                                           
24

 Hamruni, (2012), Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: Insan Madani, 

hal. 5. 
25

 Rusman, (2012), Model-Model Pembelajaran Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, Jakarta: RagaGrafindo Persada, hal. 133. 
26

 Abdul Majid, (2013), hal. 176.  
27

 Hamdani, (2011), Strategi Belajar Mengajar, Bandung: CV. 

Pustaka Setia, hal. 30.  
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pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama di dalam suatu 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Belajar bersama adalah untuk mengetahui bahwa individu tidak 

berarti apa-apa tanpa individu lain. Setelah membaca kita mendapatkan 

sesuatu, setelah melihat apa yang ada di hadapan kita, kita juga akan 

mendapatkan makna, dan setelah berdiskusi dengan orang lain kita akan 

lebih mengerti.
28

 

Di Kelas V MIS Aisyiyah terdapat 27 orang siswa dalam satu 

kelas yang akan dibagi ke dalam enam kelompok. Berikut ini adalah 

teknik pengelompokan enam bagian:
29

 

1) Seluruh siswa pastikan duduk secara rapi sehingga memudahkan 

penyebutan angka secara berderet. 

2) Setiap siswa dimulai dari sisi kanan untuk menyebut: orang pertama 

menyebut angka satu, orang kedua menyebut angka dua, orang ketiga 

menyebut angka tiga, orang keempat menyebut angka empat, orang 

kelima menyebut angka lima, dan orang keenam menyebut angka 

enam, orang ketujuh menyebut angka satu, orang kedelapan 

menyebut angka dua, begitu seterusnya sampai habis. 

3) Seluruh siswa yang menyebut angka satu untuk segera berkelompok 

menjadi satu bagian. 

4) Seluruh siswa yang menyebut angka dua untuk segera berkelompok 

menjadi satu bagian. 

                                                           
28

 Mardianto, (2013), Teknik Pengeompokan Siswa, Medan: IAIN 

Press, hal. 14.  
29

 Mardianto, Teknik Pengelompokan Siswa, hal. 83-83. 
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5) Seluruh siswa yang menyebut angka tiga untuk segera berkelompok 

menjadi satu bagian. 

6) Seluruh siswa yang menyebut angka empat untuk segera 

berkelompok menjadi satu bagian. 

7) Seluruh siswa yang menyebut angka lima untuk segera berkelompok 

menjadi satu bagian. 

8) Seluruh siswa yang menyebut angka enam untuk segera berkelompok 

menjadi satu bagian. 

 

b. Model Pembelajaran Make A Match  

Model pembelajaran Make a Match merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Loma Curran. Ciri utama model 

Make a Match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. 

Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran 

dan untuk semua tingkatan usia (Isjoni, 2010: 78).
30

 

 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Make a Match  

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu 

soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 

2) Setiap individu mendapat satu buah kartu. 

3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 

4) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya. 

                                                           
30

 Aris Shoimin, (2016), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam 

Kurikulum 2013, Yogyakarta: Ar-Ruzzz Media, hal. 98.  
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5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 

diberi poin. 

6) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 

yang berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya. 

7) Kesimpulan/penutup.
31

 

 

5. Materi IPA Pesawat Sederhana 

Adapun materi yang akan diajarkan pada saat penelitian adalah 

materi tentang Pesawat Sederhana. Pesawat adalah alat-alat yang dapat 

memudahkan pekerjaan manusia. Kamu memerlukan gaya untuk 

melakukan berbagai pekerjaan. Gaya itu dilakukan oleh otot. Kekuatan 

otot manusia terbatas. Tentu kamu pernah menemui kesulitan dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Misalnya membuka tutup botol, memanjat 

pohon, menimba air, dan memindahkan barang yang berat. Oleh karena 

itu, kamu memerlukan alat untuk mempermudah pekerjaan tersebut. 

Kamu dapat menggunakan pesawat.  

Pesawat dapat memperkecil gaya yang kamu keluarkan. Pesawat 

ada yang rumit dan ada yang sederhana. Pesawat rumit tersusun atas 

pesawat-pesawat sederhana. Pada prinsipnya, pesawat sederhana terbagi 

menjadi empat macam, yaitu pengungkit, bidang miring, katrol, dan roda 

berporos. 

 

 

                                                           
31

  Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 
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a. Pengungkit atau Tuas 

Di sekitar kita banyak peralatan yang menggunakan prinsip kerja 

pengungkit. Contohnya gunting dan pemotong kuku. Berdasarkan 

letak beban, kuasa, dan penumpunya, pengungkit dibedakan menjadi 

tiga golongan sebagai berikut: 

1) Pengungkit Golongan I 

Pada pengungkit golongan I, letak titik tumpu berada di antara 

beban dan kuasa. 

 

 

 

 

         

 

 

Gambar 2.1 

 

2) Pengungkit Golongan II 

Pada pengungkit golongan II, letak beban di antara titik tumpu 

dan kuasa. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 
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3) Pengungkit Golongan III 

     Pada pengungkit golongan III, letak kuasa di antara beban dan 

titik tumpu. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

 

b. Bidang Miring 

Tangga merupakan salah satu jenis bidang miring. Jika memanjat 

pohon secara langsung, beban tubuh kita akan tertumpu pada tangan 

dan kaki. Namun, bila memakai tangga, beban tubuh akan ditahan 

oleh anak tangga yang kita injak. Itulah sebabnya seolah-olah 

pekerjaan kita terasa lebih ringan. Sebenarnya, pekerjaan kita tetap, 

tetapi diperingan oleh alat. Jadi, dengan menggunakan bidang miring 

kita dapat menghemat tenaga. Prinsip yang sama juga diterapkan pada 

tangga bangunan bertingkat. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 
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Bidang miring berguna untuk membantu memindahkan benda-

benda yang terlalu berat. Cara paling mudah memindahkan peti ke 

dalam truk yaitu dengan menggunakan bidang miring. Peti dapat 

didorong atau ditarik melalui bidang miring. Tenaga yang dikeluarkan 

lebih kecil daripada mengangkat peti secara langsung. Benda-benda 

tajam seperti pisau, kapak, pahat, dan paku menggunakan prinsip kerja 

bidang miring. Bagian yang tajam dari alat-alat tersebut merupakan 

bidang miring.  

 

 

 

Gambar 2.5 

 

c. Katrol 

Bayangkan pada saat kamu harus mengambil air dari sumur 

dengan tali yang langsung diikatkan pada ember. Beban yang harus 

kamu angkat akan terasa sangat berat. 

Akan tetapi, pekerjaan tersebut bisa 

kamu lakukan dengan lebih mudah 

apabila kamu menggunakan timba. 

Sebenarnya, beban yang harus diangkat 

tidak berubah. Hanya saja, saat 

menggunakan timba, beban tidak hanya  

Gambar 2.6 
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tertumpu pada tangan, tetapi juga tertumpu pada berat badan. Selain 

itu, dengan timba pekerjaan mengangkat akan berubah menjadi 

menarik sehingga lebih mudah. Inilah prinsip kerja katrol.   

      Ada beberapa jenis katrol sebagai berikut: 

1)   Katrol tetap : katrol yang tidak berubah posisinya ketika 

digunakan untuk memindahkan benda. 

2)   Katrol bebas : katrol yang berubah posisinya ketika digunakan 

untuk memindahkan benda. 

3)   Katrol rangkap : katrol yang terdiri dari lebih dari satu katrol 

yang disusun berjajar. 

4)   Katrol ganda atau takal : katrol yang terdiri dari beberapa katrol 

yang disatukan dengan tali. 

 

d. Roda Berporos 

Pada zaman prasejarah, orang-orang memindahkan beban berat 

dengan meletakkan beban di atas batang-batang pohon. Batang-

batang pohon tersebut kemudian digerakkan menggelinding. Pada 

perkembangan berikutnya, dibuatlah roda yang diberi poros. Roda 

dan poros ini dapat berputar bersama-sama. Sepeda motor, mobil, 

dan hampir semua alat yang mempunyai bagian yang bergerak 

menggunakan asas roda berporos. Peralatan yang menggunakan roda 

berpasangan biasanya dihubungkan pada poros roda.  

Poros roda berada pada titik temu jari-jari roda. Adanya roda 

memungkinkan manusia untuk bergerak lebih cepat dan mudah. 



24 

 

 

 

Coba perhatikan, tentu kamu lebih cepat sampai di sekolah dengan 

mengendarai sepeda daripada berjalan kaki. Bahkan, orang lumpuh 

kakinya pun dapat bergerak lebih cepat dengan menggunakan kursi 

roda. Roda berporos juga digunakan dalam mesin-mesin kendaraan 

maupun industri. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1.   Penelitian Mawaddah Sinaga (2013), Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sumatera Utara dengan 

judul: “Perbandingan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Question Students Have dengan Make a Match Pada 

Bidang Studi PAI Materi Puasa di Kelas V SD Islam An-Nizam Medan”. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran Make a Match 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pesawat sederhana di 

kelas V SD Islam An-Nizam Medan. Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai siswa setelah diberi perlakuan dengan diajarkan 

menggunakan model Make a Match mengalami peningkatan, yaitu 

sebelum diberikan perlakuan nilai rata-rata sebesar 6,013 meningkat 

menjadi 8,425 setelah diberikan perlakuan. 

2.   Penelitian Aji Sucahyo (2015), Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) FKIP, Universitas Negeri Surakarta dengan judul: “Penerapan 

Model Kooperatif Tipe Make a Match dalam Peningkatan Pembelajaran 

IPS Tentang Kegiatan Ekonomi dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
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Pada Siswa Kelas IV SDN 1 Kalijirek Tahun Ajaran 2014/2015”.    

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase 

ketuntasan siswa. Pada kondisi awal, persentase ketuntasan siswa men-

capai 0,00%. Kemudian peningkatan pembelajaran IPS tentang kegiatan 

ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam ditunjukkan dari hasil 

belajar siswa Pada siklus I, persentase siswa yang mencapai nilai ≥ KKM 

75 sebesar 50,00%. Pada siklus II mencapai 70,84%. Pada siklus III 

mencapai 87,50%. 

 

C. Kerangka Pikir 

Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang 

pendidikan yang sangat penting bagi perkembangan pengtahuan dan 

keilmuan seorang individu. Pada usia tersebut seorang anak dengan mudah 

dapat mempelajari apa yang dilihat, didengar dan dirasakannya. Materi-

materi yang diajarkan di sekolah dasar merupakan materi-materi dasar dari 

setiap mata pelajaran yang akan dipelajari di jenjang pendidikan selanjutnya. 

Oleh karena itu guru harus mampu mengajarkan materi-materi tersebut 

dengan baik dan berkesan bagi siswa sehingga dapat bertahan lama dalam 

ingatan siswa. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk 

membuat suatu kegiatan pembelajaran yang berkesan adalah dengan 

menerapkan berbagai model pembelajaran. Khususnya dalam pembelajaran 

IPA yang menuntut siswa untuk mengingat, mencari ataupun memecahkan 

suatu masalah yang ada di lingkungan hidupnya. Maka dari itu diperlukan 
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suatu pembelajaran yang menarik perhatian siswa agar siswa dapat memenuhi 

tujuan pembelajaran. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match maka siswa akan berlatih untuk berpikir dan memecahkan masalah 

atau mencari jawaban dari soal-soal yang telah disediakan. Konsep yang 

dihadirkan membuat siswa seperti sedang bermain. Hal ini membuat kegiatan 

belajar menjadi menyenangkan dan akhirnya membuat pengetahuan yang 

didapat siswa lebih berkesan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara Variabel X (Model 

Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match) dengan Variabel Y (Hasil 

Belajar IPA Siswa) maka dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut :  

Ha     : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

a Match terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi Pesawat 

Sederhana siswa kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec.Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018. 

Ho     : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi Pesawat 

Sederhana siswa kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Metode penelitian 

eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.
32

   

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonquivalent 

Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan (X1) dan kelompok yang 

lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen 

dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.
33

 Pada 

kedua kelompok penelitian akan dikenai pretest pada awal pertemuan dan  

akan dikenai posttest pada akhir pertemuan, dan sesuai dengan asumsi 

randomisasi maka kedua kelompok yang dikenai eksperimen adalah hampir 

sama (ekuivalen). Berikut ini adalah skema desainnya: 

 

Tabel 3.1 

Skema Desain Nonquivalent Control Group 

Grup Pretest Variabel Terikat Posttest 

Eksperimen 

Kontrol 

Y1 

Y1 

X 

- 

Y2 

Y2 

                                                           
              

32
 Sugiyono, (2017), MetodePenelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

 hal. 107  

      
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 112 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

      Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti.
34

 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V MIS 

Aisyiyah yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 54 siswa. 

2. Sampel  

      Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. 

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
35

 Adapun kelas yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas V-A yaitu kelas kontrol yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional dan kelas V-B yaitu kelas yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi IPA 

Materi Pesawat Sederhana Di Kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa 

Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018”. 

 

 

 

                                                           
 

34
 Syahrum & Salim, (2013), Metode Pendidikan Kuantitatif, Bandung: 

Citapustaka Kedia, hal.  113  

 
35

 Sugiyono, (2013), Metode Penelitian Pendidikan  (Pendekatan 

Kuantitatif, kualitatif, dan R&D ), Bandung: Alfabeta, hal. 124 
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Adapun Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan berkaitan dengan 

judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match  

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kemudian 

memecahkan suatu masalah tertentu. Model ini dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan juga kerja sama siswa. Dalam 

aplikasinya siswa akan dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil (4 - 5 

siswa) yang heterogen. Setiap kelompok akan mendapatkan kartu 

pertanyaan dan jawaban yang berbeda. Tugas setiap kelompok adalah 

mengangkat kartu atau lembar jawaban untuk beberapa saat sehingga 

terlihat oleh kelompok lain. Kemudian setiap kelompok mengerjakan soal 

yang telah mereka dapatkan sebelumnya. Kelompok yang sudah 

mendapatkan jawaban harus mengambil kartu jawaban yang dimiliki oleh 

kelompok lain yang telah mereka perhatikan sebelumnya. Dengan 

langkah-langkah tersebut terlihat bahwa siswa harus bekerjasama untuk 

memecahkan soal dan juga mengingat kartu jawaban dari kelompok lain 

yang telah mereka lihat sebelumnya.  

2. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar IPA merupakan hasil yang dcapai berupa nilai yang 

dapat diukur dan didapatkan melalui tes hasil belajar siswa, baik selama 

proses ataupun di akhir pembelajaran. 
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D. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

melalui tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest (Tes Awal) 

dan Posttest (Tes Hasil Belajar). Pretest digunakan untuk pemilihan 

kelompok pada pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dan posttest yang 

akan digunakan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe 

Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa. Adapun bentuk tes yang 

digunakan adalah tes subjektif berbentuk pilihan ganda (Multiple Choice) 

sebanyak 25 item soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban 

yang berjumlah 25 soal dengan teknik pemberian skor 1 untuk jawaban 

benar dan 0 untuk jawaban salah.  

Sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Untuk mengetahui kebenaran tes, terlebih dahulu 

diuji cobakan dengan tujuan untuk melihat validitas (kesahihan) 

realibilitasi (keterandalan) soal.  
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Untuk melihat karakteristik tersebut dilakukan uji: 

a. Validitas (Kesahihan) 

      Rumus uji validitas sebagai berikut: 

 

 

 Keterangan: 

        rpbi : Angka Indeks Korelasi Poin Biserial 

            Mp : Mean skor yang dicapai peserta tes yang menjawab betul,  yang 

dicari  korelasinya dengan tes secara keseluruhan. 

Mt  : Mean skor total, yang berhasil dicapai oleh seuruh peserta tes  

SDt: Deviasi Standar total 

P  : proporsi peserta tes yang menjawab betul 

 P = 
 

Q  : proporsi siswa yang menjawab salah (1 - p) 

 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item soal valid apabila 

  ( diperoleh dari nilai kritis r product 

moment). 

 

 

 

 

 

Banyaknya siswa yang benar 

Jumlah seluruh siswa 
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b. Reliabilitas (Keterandalan) 

Rumus reabilitas sebagai berikut: 










 












t

t pq

k

k
r





1
11  

 Keterangan: 

      r11 = Reliabilitas secara keseluruhan 

k   = Banyaknya butir pertanyaan 

p   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q   = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p - 1) 

Vt  = Varian total/Standar deviasi dari tes  

 

           Tabel 3.2 Tingkat Reliabilitas Tes 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1. 
 

Sangat rendah 

2. 
 

Rendah 

3. 
 

Sedang 

4. 
 

Tinggi 

5. 
 

Sangat tinggi 

 

c. Tingkat Kesukaran 

 P =  

 Keterangan:  

P = Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 

B = banyak peserta menjawab benar 

Js = Jumlah siswa peserta tes 
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Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks diperoleh, 

maka makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks 

diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks soal itu adalah 

sebagai berikut: 

   Tabel 3.3 

   Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Besar P Interpretasi 

 

Terlalu sukar 

 

Cukup (sedang) 

 

Terlalu mudah 

 

d. Daya Pembeda 

Untuk menentukan daya pembeda (D) terlebih dahulu skor dari 

peserta tes diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah 

itu diambil 27 % skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27 % 

skor terbawah sebagai kelompok bawah (JB). 

       Rumus untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus 

yaitu:                                   

DB = PA - PB 

 Keterangan:  

 PA = tingkat kesukaran pada kelompok atas 

 PB = Tingkat kesukaran pada kelompok bawah  
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         Tabel 3.4 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. Minus Tidak Baik  

2. 0,0 – 0,19  Jelek 

3. 0,20 – 0,39 Cukup 

4. 0,40 - 0,69  Baik 

5. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menggunakan 

data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Setelah data diperoleh, kemudian diolah dengan 

teknik analisi data sebagai berikut: 

1. Rata-rata  

Menghitung rata-rata skor dengan rumus : 

  ̅ = 
  

 
 

 

2. Uji Normalitas  

Untuk menguji sampel apakah berdistribusi normal atau tidak, 

digunakan uji normalitas liliefors. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Mencari bilangan baku 

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus: 

    = 
    ̅ 
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Keterangan :  ̅ = rata-rata sampel 

 S = simpangan baku (standar deviasi) 

b. Menghitung Peluang S(Zi) 

c. Menghitung SelisihF(Zi) – S(Zi)kemudian harga mutlaknya 

d. Mengambil Lo, yaitu harga paling besar di antara harga mutlak 

 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Untuk mengetahui varian sampel digunakan uji 

homogenitas menggunakan rumus: 

F = 
               

               
 

Kriteria pengujian adalah ditolak    jika F ≥ ƒ (1-α)(    ,   ) dimana 

F ≥ ƒ (1-α)(    ,   ) didapat dari daftar distribusi frekuensi F. 

4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pendekatan scientific model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa, maka 

akan dilakukan dengan teknik analisis varians (ANOVA) pada taraf 

signifikan α= 0,05. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap 

hasil belajar IPA. 
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5. Hipotesis Statistik  

Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan 

uji statistik “t” dengan hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

Ho = µ1≤µ2 

Ha = µ1 ≥ µ2 

Keterangan :  

µ1= rata-rata hasil belajar kelas eksperimen  

µ2= rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

 

F. Prosedur Penelitian 

      Adapun prosedur penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Observasi ke MIS Aisyiyah Wilayah Sumatera Utara untuk meminta 

izin melakukan penelitian 

b. Meminta surat izin penelitian kepada pihak UIN-SU 

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala MIS 

Aisyiyah Wilayah Sumatera Utara 

d. Berkonsultasi dengan guru IPA kelas V-A dan kelas V-B 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan tes validitas dari soal tes validitas yang diperoleh 

dilakukan prestest (kelas V-A dan V-B)  

b. Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar 

seperti RPP, absensi siswa, daftar nilai, dsb. 
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c. Melakukan pengajaran dengan model pembelajaran Make a Match 

d. Melakukan posttest 

 

3. Mengumpulkan Data 

    Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada 

dilapangan baik berupa dokumen maupun pengalaman langsung pada 

saat melakukan kegiatan belajar mengajar. 

 

4. Analisis 

            Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah diperoleh.  

 

5. Interpretasi 

           Dari hasil analisis data di atas, dapat diketahui interpretasinya 

apakah hipotesisnya diterima atau ditolak. 

 

6. Kesimpulan 

             Kesimpulan didapat setelah kita mengetahui hasil interpretasi 

data tersebut, akhirnya dapat disimpulkan apakah ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPA. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan 

1. Deskripsi Data 

a) Gambaran Lokasi Penelitian 

 Berkaitan dengan kondisi dan fenomena yang ada di lapangan 

pada saat peneliti melaksanakan kegiatan penelitan di MIS Aisyiyah 

Wilayah Sumut Desa Bandar Khalipah yang  beralamat di Jalan Masjid 

Raya Al-Firdaus, Pasar 9, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, 

Sumatera Utara maka peneliti mendapatkan beberapa fakta tentang 

madrasah tersebut, sebagai berikut:         

1) Visi MIS Aisyiyah Wilayah Sumut adalah “Terbentuknya manusia 

muslim berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri dan 

berguna bagi masyarakat dan negara, serta menjadi pelopor, 

pelangsung penyempurna amal usaha Aisyiyah”. 

2) Misi MIS Aisyiyah Wilayah Sumut adalah: 

(a) Memperluas, memajukan dan membaharui pendidikan dan 

pengajaran di semua jenjang pendidikan. 

(b) Memperluas dan menanamkan kebudayaan dan pengetahuan 

menurut tuntutan islam, mencakup : menanamkan dan 

mengembangkan rasa iman dari diri anak, membiasakan anak-

anak dengan prilaku-prilaku yang islami, mengembangkan dan 

memupuk kecerdasan, kreativitas dan keterampilan, 

membekali anak didik dengan ajaran islam yang bersumber
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pada al-qur’an dan as-sunnah rasul sebagai dasar aqidah, 

ibadah, akhlak dan mu’amalah dalam kehidupan masyarakat.  

3) Tujuan MIS Aisyiyah Wilayah Sumut adalah: 

Tujuan MIS Aiyiyah adalah untuk membentuk manusia yang 

memiliki kompetensi: 

(a)  Memegang teguh aqidah Islam dan mempunyai komitmen kuat 

untuk menjalankan ajaran Islam. 

(b) Memiliki nilai dasar humaniora untuk menerapkan 

kebersamaan dalam kehidupan. 

(c) Menguasai pengetahuan dan keterampilan akademik serta 

belajar untuk melanjutkan pendidikan. 

(d) Mengalihgunakan kemampuan akademik dan keterampilan 

hidup di masyarakat lokal dan global. 

(e)  Menguasai kompetensi / keahlian yang terstandar sesuai 

dengan tuntutan dunia kerja. 

(f) Kemampuan berolahraga, menjaga kesehatan, membangun 

ketahanan dan kebugaran jasmani. 

(g)  Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara secara demokratis. 

(h) Berwawasan kebangsaan. 

(i) Kemampuan berekspresi, menghargai seni dan keindahan. 

(j) Sanggup meneruskan amal usaha Muhammadiyah. 
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b) Gambaran Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini melibatkan 2 kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

dengan jumlah 27 orang siswa dan kelompok kontrol menggunakan 

metode konvensional berjumlah 27 orang siswa. 

 Pada penelitian ini kegiatan dilakukan dengan tahapan: 

menyiapkan silabus, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), membuat pedoman penilaian, menyiapkan materi yang sesuai 

dengan kompetensi yang akan diajarkan, membuat media 

pembelajaran. 

Berikut ini adalah deskripsi pelaksanaan penelitian pada kelas 

eksperimen: 

1) Pertemuan ke-1 

 Kegiatan awal pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan pada 

tanggal 29 Maret 2018 yang dimulai dengan menyiapkan 

pembelajaran sebagaimana bisasanya, setelah itu peneliti 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan soal pretest. Selanjutnya 

peneliti melakukan apersepsi dan memberikan stimulus pada siswa 

dengan memberi pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

materi melalui gambar-gambar pesawat sederhana yang ada di papan 

tulis. Pada pertemuan pertama ini dengan alokasi waktu 2 X 35 menit 

peneliti bersama siswa membahas tentang pengertian pesawat 

sederhana beserta jenis-jenisnya. Setelah memberikan pertanyaan 



41 

 

 

 

awal kemudian peneliti menjelaskan tentang pengertian pesawat 

sederhana dan jenis-jenisnya sambil melakukan tanya jawab. 

Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membentuk kelompok 

dan pada kegiatan ini peneliti menerapkan model pembelajaran tipe 

Make a Match sebagai review pembelajaran pertemuan tersebut. 

Setelah itu peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan memberi 

kesimpulan sebelumnya. 

2) Pertemuan ke-2 

 Pertemuan kedua untuk kelas eksperimen dilaksanakan pada 

tanggal 03 April 2018 dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Pada 

pertemuan kedua ini kegiatan dilanjutkan dengan materi tentang 

pengertian pesawat sederhana tuas/pengungkit dan bidang miring 

serta penggolongannya. Diawali dengan membuka pelajaran. 

Kemudian peneliti menampilkan gambar beberapa jenis tuas dan juga 

bidang miring di papan tulis. Setelah itu peneliti meminta siswa yang 

dipilih secara acak untuk membaca tentang tuas/pengungkit dan 

bidang miring di buku siswa. Setelah kegiatan membaca, peneliti 

menggiring siswa untuk mencocokkan ciri-ciri dari tuas/pengungkit 

dan bidang miring yang terdapat pada teks bacaan dengan gambar di 

papan tulis. Kemudian peneliti menjelaskan tentang tuas/pengungkit 

dan bidang miring pada siswa. Setelah itu siswa dibimbing untuk 

membentuk kelompok dan melakukan kegiatan Make a Match di 

akhir pertemuan sebagai review materi pembelajaran pada pertemuan 
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tersebut. Kemudian menutup kegiatan pembelajaran dengan 

pemberian kesimpulan. 

3) Pertemuan ke-3 

 Pertemuan ketiga untuk kelas eksperimen dilaksanakan pada 

tanggal 04 April 2018 dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Pada 

pertemuan ketiga ini materi yang dibahas adalah tentang pengertian 

pesawat sederhana katrol dan roda berporos serta penggolongannya. 

Kegiatan awal dilakukan dengan membuka pembelajaran. Setelah itu 

peneliti menampilkan gambar beberapa jenis katrol dan roda berporos 

di papan tulis. Kemudian peneliti meminta siswa yang dipilih secara 

acak untuk membaca tentang katrol dan roda berporos di buku siswa. 

Setelah kegiatan membaca, peneliti menggiring siswa untuk 

mencocokkan ciri-ciri dari katrol dan roda berporos yang terdapat 

pada teks bacaan dengan gambar di papan tulis. Kemudian peneliti 

menjelaskan tentang katrol dan roda berporos pada siswa. Setelah itu 

siswa dibimbing untuk membentuk kelompok dan melakukan 

kegiatan Make a Match di akhir pertemuan sebagai review materi 

pembelajaran pada pertemuan tersebut. Kemudian menutup kegiatan 

pembelajaran dengan pemberian kesimpulan. 

4) Pertemuan ke-4 

 Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 05 April 2018 

dengan alokasi 2 X 35 menit. Materi yang dibahas adalah tentang 

manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 

membuka pembelajaran peneliti meminta siswa secara acak untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti tentang pesawat 

sederhana mulai dari pertemuan pertama sampai ketiga. Setelah itu 

peneliti meminta siswa untuk menyebutkan macam-macam pesawat 

sederhana yang ada di lingkungan sekitar beserta manfaatnya. 

Kemudian peneliti kembali menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match yang berisi pertanyaan tentang pesawat 

sederhana secara keseluruhan yang dipelajari mulai dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan keempat. Di akhir pembelajaran peneliti 

mengarahkan siswa untuk mengisi lemabar posttest dan kemudian 

menutup pembelajaran dengan menyampaikan kesimpulan terlebih 

dahulu. 

 

Berikut ini adalah deskripsi pelaksanaan penelitian untuk kelas kontrol: 

1) Pertemuan ke-1 

 Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada 

tanggal 21 Maret 2018 dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Pada 

pertemuan ini pembelajaran dibuka sebagaimana biasanya. Kemudian 

peneliti mengarahkan siswa untuk mengerjakan lembar soal pretest. 

Setelah itu peneliti menjelaskan pada siswa tentang pengertian 

pesawat sederhana beserta jenis-jenisnya. Peneliti juga melakukan 

tanya jawab dengan siswa tentang materi tersebut. Kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan memberikan kesimpulan terlebih 

dahulu. 
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2) Pertemuan ke-2 

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2018 

dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Materi yang diajarkan adalah 

tentang pengertian pesawat sederhana tuas/pengunkgit dan bidang 

miring beserta penggolongannya. Pada kegiatan ini peneliti meminta 

siswa yang dipilih secara acak untuk membaca teks yang berkaitan 

dengan materi di buku siswa. Setelah itu peneliti menjelaskan tentang 

materi yang telah dibaca siswa pada buku teks. Peneliti juga 

melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang 

bersangkutan. Setelah itu kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

memberikan kesimpulan terlebih dahulu 

3) Pertemuan ke-3 

 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2018 

dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Materi yang dibahas adalah 

mengenai pengertian pesawat sederhana katrol dan bidang miring 

serta penggolongannya. Pada kegiatan ini peneliti memilih siswa 

secara acak untuk membaca teks pada buku siswa tentang materi 

yang berkaitan. Setalah itu peneliti menjelaskan materi tersebut dan 

melakukan tanya jawab dengan siswa. Kemudian kegiatan 

pembelajaran ditutup dengan pemberian kesimpulan sebelumnya. 

4) Pertemuan ke-4 

 Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2018 

dengan alokasi waktu 2 X 35 menit. Materi yang dibahas adalah 

tentang fungsi atau manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan 
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sehari-hari beserta contoh pesawat sederhana yang terdapat di 

lingkungan sekitar. Pada pertemuan ini peneliti membantu siswa 

untuk menemukan jenis-jenis pesawat sederhana apa saja yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar beserta 

kegunaannya. Setelah itu peneliti mengarahkan siswa untuk mengisi 

lembar posttets. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan memberikan 

kesimpulan sebelumnya. 

 

2. Data Hasil Penelitian 

a) Kognitif 

 1)  Data Hasil Pretest 

 Setelah diadakan pretest di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, menunjukkan bahwa di kelas kontrol siswa yang nilainya 

tidak tuntas atau di bawah KKM (75) sebanyak 13 siswa. 

sedangkan untuk kelas eksperimen siswa yang nilainya di bawah 

KKM sebanyak 17 siswa.  Sedangkan jumlah siswa yang mencapai 

nilai KKM pada kelas kontrol sebanyak 14 orang siswa dengan 

nilai tertinggi 82 dan nilai terendah yaitu 48. Sedangkan jumlah 

siswa yang berhasil mencapai KKM pada kelas eksperimen 

sebanyak 10 orang siswa dengan nilai tertinggi 84 dan nilai 

terendah 40. Kemudian rata-rata untuk kelas kontrol adalah 70,89 

dan rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 63,26. 
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 Hasil pretest dari kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.1 Hasil Pretest 

 

No 

 

 

Interval 

Pretest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

F % F % 

1 81 – 100 3 11,1 2 7,4 

2 76 – 80 9 33,3 3 11,1 

3 66 – 75 9 33,3 8 29,6 

4 46 – 65 6 22,2 12 44,4 

5 0 – 45 - - 2 7,4 

Jumlah 27 100 27 100 

Tuntas (> 75) 14 51,8 10 37,1 

Tidak tuntas (< 75) 13 48,2 17 62,9 

Tertinggi 82 84 

Terendah 48 40 

Rata – Rata 70,89 63,26 

 

2) Data Hasil Posttest 

          Data hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Setelah diberikan 

perlakuan sebanyak 4 kali pada 4 kali pertemuan menghasilkan hasil 

belajar yang memuaskan pada kedua kelas.  
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 Hasil posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.2 Hasil Posttest 

 

No 

 

 

Interval 

Posttest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

F % F % 

1 81 – 100 13 48,1 16 59,2 

2 76 – 80 3 11,1 11 40,7 

3 66 – 75 6 22,2 - - 

4 46 – 65 4 14,8 - - 

5 0 – 45 1 3,7 - - 

Jumlah 27 100 27 100 

Tuntas (> 75) 22 66,7 27 100 

Tidak tuntas (< 75) 5 33,3 - - 

Tertinggi 96 96 

Terendah 21 76 

Rata – Rata 77,81 86,66 

 

 Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah siswa dengan nilai 

mencapai KKM pada kelas kontrol sebanyak 22 dari 27 orang siswa 

dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 21. Sedangkan jumlah siswa 

dengan nilai mencapai KKM pada kelas eksperimen sebanyak 27 orang 

siswa dimana berarti keseluruhan siswa mencapai nilai KKM dengan nilai 

tertinggi 96 dan nilai terendah 76. 
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b) Afektif 

 Penilaian afektif (sikap) sangat penting untuk dilakukan mengingat 

pembentukan sikap menjadi tugas utama pendidik khususnya pada 

tingkat madrasah ibtidaiyah. Setelah melakukan penelitian di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, peneliti mendapatkan fakta bahwa siswa 

kelas eksperimen menunjukkan sikap yang lebih baik selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

 Berikut ini adalah hasil penilaian afektif pada kelas kontrol dan 

eksperimen: 

 

             Tabel 4.3 Hasil Penilaian Afektif Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

 

Kelas 

Kategori 

Kurang 

(K) 

Cukup 

(C) 

Baik 

(B) 

Sangat Baik 

(SB) 

Kontrol 2 9 8 8 

Eksperimen - 6 5 16 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa dengan 

penilaian afektif pada kategori sangat baik pada kelas kontrol berjumlah 

8 orang siswa, sedangkan pada kelas eksperimen sebanyak 16 orang 

siswa. Jika dikaitkan dengan nilai yang didapatkan siswa pada penilaian 

kognitif maka dapat dikatakan bahwa sikap yang baik selama proses 

pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar. Memperhatikan 

penjelasan guru, memperhatikan media pembelajaran, mengikuti 

diskusi dengan baik, menyampaikan gagasan dan menghargai gagasan 

teman dapat membantu siswa untuk mendapatkan informasi belajar 

dengan baik.  
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c) Psikomotorik 

 Tujuan dari dilakukannya penilaian psikomotorik adalah untuk 

mendapatkan informasi tentang keterampilan psikomotor siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan penilaian yang peneliti 

lakukan terkait dengan kemampuan psikomotor siswa, peneliti 

mendapatkan fakta bahwa kemampuan psikomotor siswa cukup baik. 

Dalam kegiatan berkelompok hampir seluruh siswa mampu bergerak 

dengan baik dalam mencari pasangan kartu. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil penilaian psikomotorik pada lampiran. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Data Penelitian 

a) Hasil Analisis Data Awal 

1) Uji Normalitas Data Awal 

 Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal 

atau tidak. Data yang diujikan adalah data hasil pretest dari kedua 

kelompok tersebut. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai signifikanya >0,05. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 20.0 dengan teknik One-Sample 

Kolmogrov Smirnov yaitu Analyze-Descriptive Statistic-Explore.  
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Hasil pengujian normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 Kolmogrov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol ,123 27 ,200* ,967 27 ,533 

Eksperimen ,159 27 ,077 ,946 27 ,176 

*. This is a lower bound of the true significance 

a.  Lilliefors Significance Correction 

 

 Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa taraf signifikan dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih dari 0,05, dimana taraf 

signifikan kelas kontrol adalah  0,200 dan kelas eksperimen adalah 

0,077 sehingga menunjukkan bahwa data pretest kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas Data Awal 

 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran 

data pretest mempunyai varians yang sama atau tidak. Pengujian 

ini dilakukan karena data telah teruji berdistribusi normal 

berdasarkan uji normalitas. Data dapat dikatakan homogen apabila 

nilai signifikansi >0,05. Analisis uji homogenitas ini menggunakan 

bantuan program SPSS 20.0 dengan cara Analyze-Compare Means-

Oneway Anova. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

,161 1 52 ,690 

 

 Dapat dilihat nilai sig. sebesar 0,690 yang lebih besar dari 

0,05. Maka hasil pretest kedua kelas tersebut homogen. 

  

b) Hasil Analisis Data Akhir 

1) Uji Normalitas Data Akhir 

 Uji normalitas ini dilakukan terhadap hasil posttest dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan dari uji normalitas ini adalah 

untuk mengetahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS 20.0 dengan 

cara dan tahap signifikan yang sama dengan uji normalitas pada 

tahap awal. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 Kolmogrov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol ,182 27 ,104 ,844 27 ,001 

Eksperimen ,163 27 ,065 ,907 27   ,019 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa data posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 
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dari taraf signifikan di kedua kelas tersebut lebih dari 0,05 dimana 

kelas kontrol 0,104 dan kelas eksperimen adalah 0,065 sehingga 

data dikatakan berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data Akhir 

 Dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 dengan 

cara Analyze-Compare Means-Oneway Anova, data hasil posttest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa data 

bersifat homogen. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,290 1 52 ,261 

 

 Berdasarkan nilai sig. 0,261 yang ditunjukkan pada tabel 4.6 

yang artinya lebih besar dari 0,05 maka hasil posttest kelas kontrol 

dan eksperimen dikatakan homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Uji Hipotesis 
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 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Ha     :  Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi 

Pesawat Sederhana siswa kelas V MIS Aisyiyah Wilayah 

Sumut Desa Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang T.P 2017/2018. 

Ho   :   Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa pada 

materi Pesawat Sederhana siswa kelas V MIS Aisyiyah 

Wilayah Sumut Desa Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018. 

Dalam uji hipotesis berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig.(2-tailed)<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b. Jika nilai sig.(2-tailed)>0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima 

 

a) Uji Gain 

 Uji gain digunakan untuk menguji peningkatan hasil belajar, 

yaitu selisih dari perolehan hasil belajar pretest dan posttest. Data 

berupa rata-rata nilai posttest dikurang dengan rata-rata nilai pretes 

yang kemudian dilakukan perhitungan dan dapat diperoleh indeks 

gain <g>. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Gain 
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No Jenis Kelas Nilai Mean <g> Kategori 

gain  Pretest Posttest 

1 Kontrol 70,888 77,814 0,2379 Rendah 

2 Eksperimen 63,259 86,666 0,6370 Sedang 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa indeks gain untuk kelas 

kontrol adalah 0,2379 yang termasuk dalam kategori rendah. 

Sedangkan indeks gain pada kelas eksperimen adalah 0,6370 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan perbandingan selisih 

nilai rata-rata pada kesua kelas tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih baik 

dari pada kelas kontrol. 

 

b) Uji Statistik (Uji t) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.  

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil pengujian uji t: 
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Tabel 4.9 Analisis Uji t 

Independent Samples Test 

 

 

Levene’s Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Variances assumed 1,290 0,261 -6,911 52 ,000 15,77778 

Variancess not assumed   -6,911 47,699 ,000 15,77778 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa varian adalah 

homogen dimana pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances 

menunjukkan hasil sig yaitu 0,261 yang berarti lebih besar dari 0,05. 

Kemudian untuk perbedaan rata-ratanya sebesar 15,777. Didapat thitung 

sebesar 6,911 dan ttabel yaitu 2,056. Maka dapat disimpulkan thitung>ttabel 

yaitu 6,911>2,056. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar IPA. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Sebelum dilaksanakannya penelitian di kelas V MIS Aisyiyah Wilayah 

Sumut, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba pada kelas VI MIS 

Aisyiyah Wilayah Sumut yang pada saat itu sebanyak 22 orang siswa hadir di 

dalam kelas. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dari 50 soal uji 

coba didapatkan 25 soal valid dan 25 soal tidak valid. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Spearman Brown dengan kriteria sebagai berikut: 
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No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1. 
 

Sangat rendah 

2. 
 

Rendah 

3. 
 

Sedang 

4. 
 

Tinggi 

5. 
 

Sangat tinggi 

 

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat bahwa hasil 

reliabilitas adalah 0,8295 yang berdasarkan tabel di atas maka berada pada 

tingkat klasifikasi sangat tinggi. 

 Pada perhitungan taraf kesukaran dari 50 soal uji coba didapat hasil 

dengan taraf kesukaran mudah sebanyak 31 soal, taraf kesukaran sedang 

sebanyak 11 soal, dan taraf kesukaran sukar sebanyak 8 soal. Sedangkan 

untuk daya pembeda terdapat 24 soal dengan kategori jelek, 18 soal dengan 

kategori cukup, dan 6 soal kategori baik. Dengan demikian berdasarkan 

perhitungan validitas, reliabilitas, daya beda dan kesukaran maka peneliti 

menetapkan 25 soal valid sebagai instrumen tes hasil belajar untuk diterapkan 

dalam pretest dan posttest pada kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut.  

 

 

 

 

 

 

 Adapun nilai yang didapatkan siswa kelas kontrol sebagai berikut: 

 



57 

 

 

 

  Tabel 4.10 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Inisial Nama Siswa Pretest Posttest 

1 ZA 68 68 

2 DA 70 72 

3 AWD 68 76 

4 MA 76 60 

5 FA 82 96 

6 RD 48 64 

7 AP 80 88 

8 NH 80 92 

9 AAN 68 92 

10 AM 80 96 

11 AAR 72 92 

12 AK 76 88 

13 SR 80 84 

14 BZ 68 88 

15 VS 80 96 

16 SBB 84 88 

17 SM 68 68 

18 AA 60 68 

19 RA 52 64 

20 NT 76 80 

21 NAN 56 68 

22 RU 64 21 

23 AAU 68 88 

24 VK 60 64 

25 JA 72 76 
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26 VSR 76 72 

27 AAR 82 88 

  

 Kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan hanya menggunakan 

ceramah dan tanya jawab membuat guru lebih mendominasi kegiatan 

pembelajaran dikarenakan kegiatan pembelajaran tersebut bersifat satu arah. 

Seluruh penjelasan didapatkan dari guru dan siswa tinggal menerima. Siswa 

tidak banyak melakukan aktivitas seperti membangun pengetahuannya sendiri 

dan hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. 

 Kegiatan awal yang dilakukan adalah melakukan pretest. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengukur pengetahuan awal siswa sebelum mendapatkan 

perlakuan. Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada kegiatan pretest 

sebanyak 12 orang siswa berhasil mencapai nilai KKM (75) sedangakan 15 

orang tidak dapat memenuhi KKM yang telah ditentukan. 

 Selanjutnya dilakukan posttest pada kegiatan akhir yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. Berdasarkan 

tabel 4.9 dapat diketahui bahwa sebanyak 16 orang siswa berhasil mencapai 

KKM dan 9 orang siswa tidak dapat mencapai KKM yang telah ditentukan. 

Hasil dari posttest menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 4 orang siswa 

yang berhasi mecapai KKM.  

 Fakta lain yang dapat dilihat pada tabel adalah walaupun hanya 

sebanyak 4 orang siswa yang berhasil mengikuti 12 siswa lainnya untuk 

mencapai KKM pada kegiatan posttest, tetapi terdapat 22 orang siswa pada 
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kelas kontrol yang mendapat nilai lebih tinggi dari pada nilai pretest, 3 orang 

siswa dengan penurunan nilai dan 2 orang dengan nilai tetap.  

 Adapun nilai yang didapatkan siswa kelas eksperimen sebagai berikut: 

   

   Tabel 4.11 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Inisial Nama Siswa Pretest Posttest 

1 AL 48 80 

2 RW 72 92 

3 MS 68 92 

4 KN 64 92 

5 MK 80 96 

6 LPR 72 96 

7 FT 72 80 

8 SA 52 84 

9 YZ 40 76 

10 DA 84 92 

11 FPF 56 80 

12 MFK 80 96 

13 ZR 72 96 

14 NH 72 96 

15 ARS 56 84 

16 AV 52 84 

17 JAB 60 80 

18 NAF 56 80 

19 HB 80 96 

20 MAD 56 84 

21 ADH 48 80 
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22 RAC 44 88 

23 AAH 52 88 

24 HU 68 80 

25 ZS 68 88 

26 ZHL 84 92 

27 ARJ 52 80 

 

 Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. Pada kelas eksperimen ini 

kegiatan pembelajaran berlangsung dua arah. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran Make a Match merupakan suatu model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk aktif mencari kartu pasangan dari kartu yang 

dimilikinya. Model  ini juga dilakukan secara berkelompok sehingga 

mengharuskan siswa untuk melakukan komunikasi dengan teman 

kelompoknya dalam mencari kartu.  

 Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hanya sebanyak 5 orang siswa yang 

berhasil mencapai nilai KKM (75) pada pretest sedangkan sebanyak 22 orang 

siswa mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditentukan. Namun 

peningkatan yang signifikan dapat dilihat pada hasil posttest dimana 

sebanyak 27 orang siswa atau keseluruhan siswa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dan seluruhnya berhasil mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match sangat efektif digunakan untuk bidang studi IPA materi 

pesawat sederhana di kelas V.  
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada hasil belajar siswa 

kelas kontrol dan eksperimen. Pada hasil analisis uji gain diperoleh hasil 

bahwa indeks gain <g> untuk kelas eksperimen sebesar 0,6370 yang 

termasuk dalam kriteria sedang, dan untuk indeks gain <g> kelas kontrol 

sebesar 0,2379 yang termasuk kriteria rendah. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. 

 Untuk uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Hasil uji t 

yang telah dilakukan dapat dikatakan homogen. Hal tersebut dapat dilihat 

bahwa hasilnya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,261. Sedangkan nilai                

sig (2-trailed) sebesar 0,000 yang berarti sig (2-trailed) <0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan model pembelajaaran kooperatif tipe Make a Match 

terhadap hasil pembelajaran siswa pada bidang studi IPA materi pesawat 

sederhana pada kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa Bandar 

Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 2017/2018. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIS Aisyiyah 

Wilayah Sumut Desa Bandar Khalipah, Kec, Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang T.P 2017/2018 maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Aisyiyah Wilayah Sumut Desa 

Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang T.P 

2017/2018 dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match memperoleh rata-rata nilai posttest 86,66 dengan 

persentase ketuntasan hasil belajar yaitu 100%.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional, 

dimana nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 86,66 dan nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu 77,81 dengan selisih antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebanyak 8,85.  
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B.  Implikasi 

Penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 

2 X 35 menit setiap sekali pertemuan. Dalam pengaplikasiannya di dalam 

kelas, model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dilakukan dengan 

cara membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 

anggota setiap kelompoknya. Sebelum memulai pembelajaran pada 

pertemuan pertama terlebih dahulu dilakukan kegiatan pengisian lembar 

pretest oleh siswa. Soal pretest terdiri dari 25 soal yang sudah diuji 

validitasnya. Setiap soal memiliki 4 pilihan jawaban. 

Setelah melakukan pengisian lembar pretest selanjutnya siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, selain mendapatkan materi dari ceramah yang disampaikan 

siswa juga mendapatkan materi melalui berbagai media gambar pesawat 

sederhana, contoh-contoh pesawat sederhana di lingkungan sekitar dan juga 

melalui kegiatan membaca teks tentang pesawat sederhana pada buku siswa. 

Selanjutnya sebagai review dari materi yang telah dipelajari dari awal 

sampai akhir maka diterapkanlah model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match. Setelah membagi siswa pada beberapa kelompok selanjutnya 

memberikan arahan tentang cara penerapan model ini. Setiap kelompok siswa 

diberikan kartu soal dan kartu jawaban. Kemudian setiap kelompok yang 

mendapatkan kartu jawaban diintruksikan untuk memperlihatkan kartunya 

kepada kelompok lainnya selama beberapa saat, kemudian kartu ditutup 

kembali. Sementara itu kelompok dengan kartu soal diminta untuk 

memperhatikan setiap kartu jawaban yang diperlihatkan untuk kemudian 
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dicocokkan dengan kartu soal yang mereka miliki. Kegiatan ini dilakukan 

berulang-ulang sehingga setiap kelompok mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk menjadi kelompok dengan kartu jawaban atau dengan kartu soal. 

Setelah kegiatan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

a Match selesai dilaksanakan selanjutnya dilakukanlah kegiatan pengisian 

lembar posttest oleh siswa untuk melihat hasil akhir yang didapatkan siswa 

setelah 4 kali pertemuan. 

 

C. Saran  

1. Saran Teoritis 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran 

dapat mengubah pola belajar siswa di dalam kelas sehingga memberi 

stimulus pada siswa untuk lebih kritis dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match yang sangt mudah diterapkan namun dapat memberi 

penngaruh yang sangat baik dari segi aktivitas belajar maupun hasil 

belajar. 

2. Saran Praktis 

a) Bagi Siswa  

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match maka kegiatan pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi 

siswa. Model pembelajaran ini juga akan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi serta dapat melatih siswa dalam bekerja sama. 
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b) Bagi Guru 

Model pembelajaran yang beragam dapat membuat suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan sehingga tidak membosankan bagi 

siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ini adalah 

salah satu model pembelajaran yang sangat mudah diterapkan oleh 

guru di dalam kelas. Model ini dapat melatih siswa untuk 

menyelesaikan soal dengan cara yang menyenangkan dan juga melatih 

kerjasama siswa dalam kelompok belajarnya.   

 c)   Bagi Kepala Madrasah 

Dengan didapatkannya hasil yang cukup baik berdasarkan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ini 

maka kepala madrasah dapat menjadikan model pembelajaran ini 

ataupun model pembelajran beragam lainnya untuk diarahkan pada 

guru agar lebih dipelajari dan dikembangkan dalam rangka menunjang 

bejalannya proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga 

tercapai hasil belajar yang memuaskan. 
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PERHITUNGAN NORMALITAS DAN HOMOGENITAS POPULASI 

A. Normalitas 

Data yang diinput ke SPSS adalah data pada tebel berikut ini: 

V_A V_B 

70 84 

67 66 

82 50 

43 75 

88 96 

83 60 

63 84 

68 72 

30 78 

75 86 

68 88 

88 90 

68 84 

68 60 

43 80 

63 65 

52 88 

50 88 

63 68 

68 68 

48 60 

35 56 



 

 

 

35 56 

57 58 

68 56 

82 58 

55 58 

 

Rumus : Analyze-non parametris test-One Sample KS 

Dengan hasil output sebagai berikut: 

 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 V_A V_B 

N 

Normal Parametersa.b                     Mean 

                                                Std. Deviation 

Most Extreme Differences       Absolute 

 Positive 

 Negative 

Kolmogrov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

27 

62,22 

16,156 

,149 

,101 

-,149 

,773 

,588 

27 

71,56 

13,571 

,173 

,173 

-,154 

,900 

,393 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

 

Dapat dilihat pada Asymp. Sig. (2-tailed) bahwa taraf signifikansi kelas    

V-A menunjukkan angka 0,588 dan kelas V-B menunjukkan angka 0,393. 

Kedua taraf signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek penelitian berdistribusi normal. 

 



 

 

 

B. Homogenitas 

Rumus: Analyze-Compare Means-Oneway Anova 

Berikut ini adalah hasil outputnya: 

 

 ANOVA 

 

Nilai di atas menunjukkan angka signifikansi lebih dari 0,05 yaitu sebesar 

0,106 dan Fhitung yaitu 1,720 < Ftabel (2,29). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

data dikatakan homogen.  

 

 



 

 

 

INSTRUMEN UJI COBA 

 

Mata Pelajaran : IPA Nama  : 

Materi Pokok : Pesawat Sederhana Waktu  : 90 menit 

Kelas / Semester : VI/II 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda (X) pada jawaban yang tepat! 

1. Semua peralatan sederhana yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan 

manusia disebut …. 

a. Pesawat rumit  c. Pesawat antariksa   

b. Pesawat sederhana d. Perkakas rumah tangga 

2. Berikut ini yang merupakan keuntungan menggunakan pesawat sederhana 

adalah …. 

a. Memperbesar gaya c. Memperkecil usaha  

b. Menambah energi d. Mengubah bentuk 

3. Pesawat sederhana diciptakan dengan tujuan..... 

a. Memperbanyak pekerjaan 

b. Memudahkan pekerjaan 

c. Membuat lapangan pekerjaan 

d. Menguatkan pekerjaan 

4. Berapakah jenis pesawat sederhana yang kita ketahui.... 

a. 1     b.2     c.3     d.4 

5. Berikut ini yang bukan termasuk jenis pesawat sederhana adalah …. 

a. Tuas   c. Katrol 

b. Roda berporos  d. Roda berputar 



 

 

 

6. Pesawat sederhana yang digunakan untuk memindahkan beban berat adalah... 

a. Pengungkit  c. Bidang miring 

b. Katrol   d. Roda berporos 

7. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Pernyataan yang benar tentang sistem kerja tuas sesuai gambar di atas adalah 

…. 

a. (A) titik kuasa dan (BC) lengan kuasa 

b. (B) titik kuasa dan (AB) lengan kuasa 

c. (C) titik kuasa dan (AB) lengan beban 

d. (D) lengan beban dan (BC) lengan kuasa 

8. Urutan pengungkit yaitu beban - titik tumpu – kuasa termasuk prinsip 

pengungkit golongan.....  

a. I            c. III   

b. II     d. IV 

9. Urutan pengungkit yaitu beban  - titik kuasa – titik tumpu termasuk prinsip 

pengungkit golongan...... 

a. I   c. III 

b. II   d. IV 

10. Urutan pengungkit yaitu titik tumpu – beban – kuasa termasuk prinsip 

pengungkit golongan.... 

a. I   c. III 

b. II   IV 



 

 

 

11. Contoh pengungkit golongan satu adalah.....  

a. Gunting dan pisau  

b. Gunting dan tang  

c. Tang dan gerobak pasir 

d. Skop dan gerobak 

12. Skop adalah contoh pengungkit golongan.....  

a. I             b. II           c. III          d. IV 

13. Contoh pengungkit golongan dua adalah... 

a. Pemotong kertas c. Pemotong kuku 

b. Gunting  d. Tang 

14. Contoh pengungkit golongan tiga adalah..... 

a. Pinset   c. Pemotong kertas 

b. Gunting  d. Tang 

15. Pembuka kaleng termasuk dalam pengungkit golongan..... 

a. IV   c. II 

b. I   d. III 

16. Kelompok alat rumah tangga yang menggunakan prinsip pengungkit 

adalah..... 

a. Katrol, timbangan dan tang 

b. Gunting, pembuka tutup botol dan sekop 

c. Stepler, roda sepeda dan linggis 

d. Pisau, sekrup dan pinset 

 



 

 

 

17. Berikut ini yang merupakan contoh tuas golongan ketiga adalah …. 

a. Gunting  c. Katrol 

b. Gerobak roda satu d. Sapu 

18. Berikut ini alat bermain yang menggunakan prinsip pengungkit adalah..... 

a. Jungkat-jungkit c. Ayunan 

b. Seluncuran  d. Kotak pasir 

19. Pasangan jenis tuas dan contohnya yang benar adalah …. 

a. tuas golongan pertama : gunting 

b. tuas golongan kedua :  strappler 

c. tuas golongan kedua : pemotong kuku 

d. tuas golongan ketiga :  jungkat-jungkit 

20. Pada saat menyapu titik tumpu terletak pada bagian yang bernomor..... 

a. I  

b. III 

c. II  

d. I 

 

21. Iwan sedang memotong kukunya yang panjang, maka ia menggunakan 

pesawat jenis..... 

a. Tuas   c. Katrol 

b. Bidang Miring  d. Roda 

 

 



 

 

 

22. Paku yang menancap di tembok lebih mudah dicabut menggunakan pesawat 

sederhana berupa..... 

a. Bidang miring  c. Katrol 

b.  Tuas   d. Roda berporos 

23. Suatu permukaan yang satu sisinya lebih tinggi daripada sisi lainnya 

disebut..... 

a. Bidang datar  c. Bidang miring 

b. Bidang berliku  d. Tuas 

24. Contoh penggunaan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari adalah.....  

a. Bermain jungkat jungkit 

b. Memindahkan pohon menggunakan papan 

c. Mengambil air dengan katrol 

d. Menurunkan barang dari atas bangunan menggunakan tali 

25. Alat bantu yang digunakan untuk memindahkan drum minyak ke atas bak 

mobil adalah.... 

a. Roda   c. Sekop 

b. Katrol   d. Bidang miring 

26. Kelemahan pesawat sederhana bidang miring adalah.....  

a. Membutuhkan tenaga yang lebih besar 

b. Sulit diterapkan 

c. Jarak tempuh menjadi jauh  

d. Benda menjadi lebih ringan 

27. Ibu mengiris bawang menggunakan pesawat sederhana berupa..... 

a. Tuas   c. Pemotong kertas 

b. Bidang Miring  d. Pengungkit 



 

 

 

28. Alat di samping bekerja menggunakan prinsip..... 

a. Katrol 

b.  Bidang miring 

c. Roda berporos  

d. Tuas 

29. Sekrup memiliki uliran di sekelilingnya untuk memudahkan memasangnya. 

Termasuk jenis pesawat sederhana apakah sekrup tersebut..... 

a. Bidang miring  c. Tuas 

b. Paku   d. Pengungkit 

30. Berikut ini yang merupakan contoh pemanfaatan bidang miring, kecuali..... 

a. Gergaji   c. Rantai 

b. Jalan pegunungan d. Mur 

31. Pada saat kita pergi ke pegunungan, maka jalan menuju ke pegunungan 

dibuat berkelok-kelok. Pembuatan jalan berkelok ini menggunakan prinsip 

…. 

a. Bidang miring  c. Tuas 

b. Katrol   d. Roda berporos 

32.  

 

Alat-alat yang bekerjanya berdasarkan prinsip bidang miring ditunjukkan 

oleh nomor …. 

a. (1) dan (2) 

b. (2) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d. (1) dan (3) 



 

 

 

33. Contoh pesawat sederhana bidang miring yang memudahkan manusia untuk 

naik ke tempat yang lebih tinggi yaitu..... 

a. Tangga   c. Tanjakan 

b. Jalan berkelok  d. Roda berporos 

34. Untuk memudahkan menaikkan bendera, pada ujung tiang bendera biasanya 

dipasang..... 

a. Pengungkit  c. Bidang miring 

b. Katrol   d. Roda berporos 

35. Fungsi utama dari katrol tetap adalah …. 

a. Memperkecil gaya  

b. Memperbesar gaya 

c. Merubah arah gaya  

d. Merubah bentuk gaya 

36. Yang tidak termasuk jenis katrol adalah..... 

a. Katrol tetap  c. Katrol bebas 

b. Katrol rangkap  d. Katrol tuas 

37. Katrol yang tidak berubah posisinya saat digunakan disebut dengan..... 

a. Katrol tetap  c. Katrol bebas 

b. Katrol rangkap  d. Katrol tuas 

38. Katrol yang berubah posisinya saat digunakan disebut dengan..... 

a. Katrol tetap  c. Katrol rangkap 

b. Katrol bebas  d. Katrol ganda 

 



 

 

 

39. Katrol yang terdiri dari lebih satu katrol yang disusun sejajar disebut..... 

a. Katrol ganda  c. Katrol rangkap 

b. Katrol bebas  d. Katrol tetap 

40. Katrol yang terdiri dari beberapa katrol yang disatukan dengan tali disebut..... 

a. Katrol tetap  c. Katrol ganda 

b. Katrol bebas  d. Katrol rangkap 

41. Gambar di samping merupakan jenis katrol..... 

a. Katrol tetap   c. Katrol rangkap 

b. Katrol bebas  d. Katrol takal 

42. Sumur timba memanfaatkan pesawat sederhana berupa.... 

a. Bidang miring  c. Timba air 

b. Katrol   d. Pengungkit 

43. Roda yang memiliki titik temu pada jari-jarinya disebut.... 

a. Roda mobil  c. Roda berporos 

b. Roda berputar  d. Roda sepeda 

44. Roda pertama kali dibuat pada 5000 tahun yang lalu dengan bahan.... 

a. Kayu   c. Keramik 

b. Semen   d. Plastik 

45. Roda diciptakan dengan tujuan.... 

a. Memungkinkan manusia untuk bergerak lebih cepat dan mudah 

b. Memindahkan benda ke tempat yang lebih tinggi 

c. Mengangkat benda berat 

d. Memotong benda 



 

 

 

46. Seseorang yang tidak bisa berjalan dapat menggunakan pesawat sederhana 

untuk membantunya. Pesawat sederhana seperti apa yang dapat membantu 

orang yang lumpuh untuk berjalan? 

a. Sepatu roda  c. Mobil 

b. Kursi roda  d. Sepeda motor 

47. Contoh penggunaan roda berporos adalah..... 

a. Katrol dan baut  

b. Sepatu dan sandal 

c. Sepeda dan mobil  

d. Pisau dan skop 

48. Berikut ini bukan merupakan alat yang bekerjanya menggunakan prinsip roda 

berporos adalah …. 

a. Sepatu roda  

b. Kursi Roda 

c. Gear sepeda  

d. Kerekan bendera 

49. I. Kursi roda III. Roda sepeda 

II. Bor Listrik IV. Timba sumur 

Alat yang menggunakan prinsip roda berporos yaitu..... 

a. I dan II   c. I dan III 

b. II dan III  d. II dan IV 

50. Di bawah ini yang merupakan contoh roda bersinggungan adalah …. 

a. Roda sepeda yang dihubungkan rantai 

b. Roda pada mobil truk 

c. Mesin pada jam tangan 

d. Roda pada bus 



 

 

 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

 

1. B  

2. C 

3. B 

4. D 

5. D 

6. A 

7. C 

8. A 

9. C 

10. B 

11. B 

12. C 

13. A 

14. A 

15. C 

16. B 

17. D 

18. A 

19. A 

20. A 

21. A 

22. B 

23. C 

24. B 

25. D 

26. C 

27. B 

28. B 

29. A 

30. C 

31. A 

32. D 

33. A 

34. B 

35. A 

36. D 

37. A 

38. B 

39. C 

40. C 

41. C 

42. B 

43. C 

44. A 

45. A 

46. B 

47. C 

48. D 

49. D 

50. C



 

 

 



 

 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA 

 

 

Keterangan: 

rpbi  : Angka Indeks Korelasi Poin Biserial 

Mp  : Mean skor yang dicapai peserta tes (testee) yang menjawab betul, yang 

dicari  korelasinya dengan tes secara keseluruhan. 

Mt  : Mean skor total, yang berhasil dicapai oleh seuruh peserta tes (testee) 

SDt  : Deviasi Standar total 

P  : proporsi peserta tes yang menjawab betul 

 P = 
 

Q  : proporsi siswa yang menjawab salah (1 - p) 

 

Berikut contoh perhitungan pada soal no.1, untuk soal no. 2 dan seterusnya 

dihitung dengan cara yang sama. 

No Butir Soal 1 (X) Skor Total (Y) Y
2
 XY 

1 0 36 1296 0 

2 1 42 1764 42 

3 0 35 1225 0 

4 1 34 1156 34 

5 0 30 900 0 

6 1 35 1225 35 

7 0 33 1089 0 

8 0 31 961 0 

9 0 18 324 0 

Banyaknya siswa yang benar 

Jumlah seluruh siswa 



 

 

 

10 1 40 1600 40 

11 1 41 1681 41 

12 0 21 441 0 

13 1 35 1225 35 

14 1 38 1444 38 

15 1 39 1521 39 

16 0 30 900 0 

17 1 36 1296 36 

18 0 37 1369 0 

19 1 38 1444 38 

20 0 20 400 0 

21 0 26 676 0 

22 0 28 784 0 

Jumlah 10 723 522729 378 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh: 

Mp =  

       = 732 / 10 = 72,3 

Mt  =   

 = 10 / 22 = 0,4545 

q  = 1 – p = 0,5455 

SDt = 6,7633 

rpbi  =  5,83094 

 = 0,68196 

α= 5% dengan n=22 diperoleh rtabel = 0,339 

Berdasarkan perhitungan soal no.1 rpbi>rtabel, maka soal no.1 dinyatakan valid. 

Jumlah skor total yang menjawab benar no.1 

Banyaknya siswa menjawab benar pada no.1 

Banyaknya siswa menjawab benar 

Jumlah seluruh siswa 

72,3 – 32,8636 √ 0,4545   

    6,7633              0,5455 



 

 

 

Perhitungan Validitas Soal Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 
 

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

 

 

 

Keterangan : 

𝑟1 1         = Koefisien reliabilitas belah dua 

𝑟1/2 ½    = Koefisien korelasi antar belahan tes 

Langakah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Membagi soal menjadi dua, yaitu antara soal bernomor genap dan ganjil 

2. Menghitung jumlah skor total nomor ganjil yang benar (x) dan skor total 

nomor genap yang benar (y)  

3. Mencari korelasi antar belahan tes dengan rumus vormula pada excel 

 dengan rumus: =correl(belah soal ganjil;belah soal genap) yang didapat 

 hasil 0,70861 

4. Menghitung koefisien reliabilitas belah dua 

r11 =  

    

     =    

 

     =     

     =    0,89246 

5.   Membandingkan r11 dengan rtabel, dimana rtabel dengan n22 = 0,339 

 

Jadi, 0,89246 > 0,339 atau r11 > rtabel. Maka dapat dikatakan bahwa soal adalah    

reliabel.

2 r ½  ½  

(1 + r ½ ½) 

2 x 0,70861 

(1 + 0,70861) 

1,41722 

1,70861 



 

 

 
 

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 

 

 

 

  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN SOAL UJI COBA 

 

                                                           P = 

Keterangan : 

P  : proporsi (indeks kesukaran) 

B  : banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Kriteria : 

Soal dengan P 0,00 – 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,30 – 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,70 – 1,00 adalah soal mudah 

 

Perhitungan : 

Berikut contoh perhitungan pada soal no.1, untuk soal no. 2 dan seterusnya 

dihitung dengan cara yang sama. 

NO Butir Soal No.1 

1 0 

2 1 

3 0 

4 1 

5 0 

6 1 

7 0 

8 0 

9 0 

10 1 

11 1 

Jumlah 5 

B 

JS 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh: 

P =  

 

    =  

    =  

    =    0,45455 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Butir Soal No.1 

1 0 

2 1 

3 1 

4 1 

5 0 

6 1 

7 0 

8 1 

9 0 

10 0 

11 0 

Jumlah 5 

B 

JS 

Jumlah A + Jumlah B  

22 
10 

22 



 

 

 
 

Tes Kesukaran Soal Uji Coba 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

DAYA BEDA SOAL UJI COBA 

 

Keterangan: 

D : indeks diskriminasi 

JA : banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab degan benar 

BA : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB  : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Skala daya pembeda: 

D = 0,00 – 0,20 : jelek D = 0,40 – 0,70 : baik 

D = 0,20 – 0,40 : cukup D = 0,70 – 1,00 : baik sekali 

Berikut contoh perhitungan pada soal no.1 

NO Butir Soal No.1 

1 1 

2 1 

3 1 

4 1 

5 1 

6 1 

7 0 

8 0 

9 1 

10 0 

11 1 

Jumlah A 8 

 

 



 

 

 
 

NO Butir Soal No.1 

1 1 

2 1 

3 0 

4 0 

5 0 

6 0 

7 0 

8 0 

9 0 

10 0 

11 0 

Jumlah B 2 

 

Diketahui: 

Jumlah A+B = 10 

P  =  

PA = 8/11 = 0,72 

PB = 2/11 = 0,18               

D  = PA - PB  

     = 0,72 - 0,18 

D  = PA - PB = 0,72 – 0,18 

     = 0,72 – 0,18 = 0,54 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa indeks diskriminasi untuk soal no. 1 yaitu 

0,54 termasuk kedalam klasifikasi baik. 

Banyaknya siswa menjawab benar 

Jumlah seluruh siswa 



 

 

 
 

Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Mata Pelajaran : IPA Nama  : 

Materi Pokok : Pesawat Sederhana Waktu  : 70 menit 

Kelas / Semester : V/II 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda (X) pada jawaban yang tepat! 

1. Semua peralatan sederhana yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan 

manusia disebut …. 

a. Pesawat rumit   

b. Pesawat sederhana  

c. Pesawat antariksa 

d. Perkakas rumah tangga 

2. Berikut ini yang bukan termasuk jenis pesawat sederhana adalah …. 

a. Tuas  

b. Roda berporos 

c. Katrol  

d. Roda berputar 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

Pernyataan yang benar tentang sistem kerja tuas pada gambar di atas adalah 

…. 

a. (A) titik kuasa dan (BC) lengan kuasa 

b. (B) titik kuasa dan (AB) lengan kuasa 

c. (C) titik kuasa dan (AB) lengan beban 

d. (D) lengan beban dan (BC) lengan kuasa 



 

 

 
 

4. Skop adalah contoh pengungkit golongan..... 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 

5. Contoh pengungkit golongan dua adalah... 

a. Pemotong kertas 

b. Gunting 

c. Pemotong kuku 

d. Tang 

6. Kelompok alat rumah tangga yang menggunakan prinsip pengungkit 

adalah..... 

a. Katrol, timbangan dan tang 

b. Gunting, pembuka tutup botol dan sekop 

c. Stepler, roda sepeda dan linggis 

d. Pisau, sekrup dan pinset 

7. Berikut ini yang merupakan contoh tuas golongan ketiga adalah …. 

a. Gunting  

b. Gerobak roda satu 

c. katrol  

d. Sapu 

8. Pasangan jenis tuas dan contohnya yang benar adalah …. 

a. tuas golongan pertama : gunting 

b. tuas golongan kedua :  strappler 

c. tuas golongan kedua : pemotong kuku 

d. tuas golongan ketiga :  jungkat-jungkit 



 

 

 
 

9. Iwan sedang memotong kukunya yang panjang, maka ia menggunakan 

pesawat jenis..... 

a. Tuas  

b. Bidang Miring 

c. Katrol  

d. Roda 

10. Contoh penggunaan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari adalah.....  

a. Bermain jungkat jungkit 

b. Memindahkan pohon menggunakan papan 

c. Mengambil air dengan katrol 

d. Menurunkan barang dari atas bangunan menggunakan tali 

11. Kelemahan pesawat sederhana bidang miring adalah.....  

a. Membutuhkan tenaga yang lebih besar 

b. Sulit diterapkan 

c. Jarak tempuh menjadi jauh  

d. Benda menjadi lebih ringan 

12. Sekrup memiliki uliran di sekelilingnya untuk memudahkan memasangnya. 

Termasuk jenis pesawat sederhana apakah sekrup tersebut..... 

a. Bidang miring 

b. Paku 

c. Tuas 

d. Pengungkit 

 

 

 



 

 

 
 

13. Alat di samping bekerja menggunakan prinsip..... 

a. Katrol 

b.  Bidang miring 

c. Roda berporos  

d. Tuas 

14.  

 

Alat-alat yang bekerjanya berdasarkan prinsip bidang miring ditunjukkan 

oleh nomor …. 

a. (1) dan (2) 

b. (2) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d. (1) dan (3) 

15. Contoh pesawat sederhana bidang miring yang memudahkan manusia untuk 

naik ke tempat yang lebih tinggi yaitu..... 

a. Tangga 

b. Jalan berkelok 

c. Tanjakan 

d. Roda berporos 

16. Fungsi utama dari katrol tetap adalah …. 

a. Memperkecil gaya  

b. Memperbesar gaya 

c. Merubah arah gaya  

d. Merubah bentuk gaya 

 



 

 

 
 

17. Yang tidak termasuk jenis katrol adalah..... 

a. Katrol tetap  

b. Katrol rangkap 

c. Katrol bebas  

d. Katrol tuas 

18. Katrol yang tidak berubah posisinya saat digunakan disebut dengan..... 

a. Katrol tetap  

b. Katrol rangkap 

c. Katrol bebas  

d. Katrol tuas 

19. Katrol yang berubah posisinya saat digunakan disebut dengan..... 

a. Katrol tetap 

b. Katrol bebas 

c. Katrol rangkap 

d. Katrol ganda 

20. Katrol yang terdiri dari lebih satu katrol yang disusun sejajar disebut..... 

a. Katrol ganda 

b. Katrol bebas 

c. Katrol rangkap 

d. Katrol tetap 

21. Katrol yang terdiri dari beberapa katrol yang disatukan dengan tali disebut..... 

a. Katrol tetap 

b. Katrol bebas 

c. Katrol ganda 

d. Katrol rangkap 

 



 

 

 
 

22. Sumur timba memanfaatkan pesawat sederhana berupa.... 

a. Bidang miring 

b. Katrol 

c. Timba air 

d. Pengungkit 

23. Seseorang yang tidak bisa berjalan dapat menggunakan pesawat sederhana 

untuk membantunya. Pesawat sederhana seperti apa yang dapat membantu 

orang yang lumpuh untuk berjalan? 

a. Sepatu roda 

b. Kursi roda 

c. Mobil 

d. Sepeda motor 

24. Contoh penggunaan roda berporos adalah..... 

a. Katrol dan baut  

b. Sepatu dan sandal 

c. Sepeda dan mobil  

d. Pisau dan skop 

25. Berikut ini bukan merupakan alat yang bekerjanya menggunakan prinsip roda 

berporos adalah …. 

a. Sepatu roda  

b. Kursi Roda 

c. Gear sepeda  

d. Kerekan bendera 

 



 

 

 
 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

1. B  

2. C 

3. B 

4. D 

5. D 

6. A 

7. C 

8. A 

9. C 

10. B 

11. B 

12. C 

13. A 

14. A 

15. C 

16. B 

17. D 

18. A 

19. A 

20. A 

21. A 

22. B 

23. C 

24. B 

25. D 



 

 

 
 

REKALPITULASI NILAI TES 

A. Nilai Tes Uji Coba 

 

Siswa Nomor Nilai 

1 72 

2 84 

3 70 

4 68 

5 60 

6 70 

7 66 

8 62 

9 36 

10 80 

11 82 

12 44 

13 70 

14 76 

15 78 

16 60 

17 72 

18 74 

19 76 

20 40 

21 52 

22 56 

 

 

 

 



 

 

 
 

B. Nilai Tes Kelas Kontrol (V-A) 

 

No Inisial Nama Siswa Pretest Posttest 

1 ZA 68 68 

2 DA 70 72 

3 AWD 68 76 

4 MA 76 60 

5 FA 82 96 

6 RD 48 64 

7 AP 80 88 

8 NH 80 92 

9 AAN 68 92 

10 AM 80 96 

11 AAR 72 92 

12 AK 76 88 

13 SR 80 84 

14 BZ 68 88 

15 VS 80 96 

16 SBB 84 88 

17 SM 68 68 

18 AA 60 68 

19 RA 52 64 

20 NT 76 80 

21 NAN 56 68 

22 RU 64 21 

23 AAU 68 88 

24 VK 60 64 

25 JA 72 76 

26 VSR 76 72 

27 AAR 82 88 

 



 

 

 
 

C. Nilai Tes Kelas Eksperimen (V-B) 

 

No Inisial Nama Siswa Pretest Posttest 

1 AL 48 80 

2 RW 72 92 

3 MS 68 92 

4 KN 64 92 

5 MK 80 96 

6 LPR 72 96 

7 FT 72 80 

8 SA 52 84 

9 YZ 40 76 

10 DA 84 92 

11 FPF 56 80 

12 MFK 80 96 

13 ZR 72 96 

14 NH 72 96 

15 ARS 56 84 

16 AV 52 84 

17 JAB 60 80 

18 NAF 56 80 

19 HB 80 96 

20 MAD 56 84 

21 ADH 48 80 

22 RAC 44 88 

23 AAH 52 88 

24 HU 68 80 

25 ZS 68 88 

26 ZHL 84 92 

27 ARJ 52 80 

 



 

 

 
 

UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS PRETEST 

A. Uji Normalitas Pretest 

Data yang diinput pada SPSS adalah data nilai pretest kelas kontrol dan 

eksperimen sebagai berikut: 

   

Kontrol Eksperimen 

68,00 48,00 

70,00 72,00 

68,00 68,00 

76,00 64,00 

80,00 80,00 

82,00 72,00 

48,00 72,00 

80,00 52,00 

68,00 40,00 

80,00 84,00 

72,00 56,00 

76,00 80,00 

80,00 72,00 

68,00 72,00 

80,00 56,00 

84,00 52,00 

68,00 60,00 

60,00 56,00 

52,00 80,00 

76,00 56,00 

56,00 48,00 

64,00 44,00 

68,00 52,00 

60,00 68,00 

72,00 68,00 

76,00 84,00 

82,00 52,00 



 

 

 
 

 

 Hasil output yang diperoleh berdasarkan data nilai pretest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen adalah: 

Tests of Normality 

 Kolmogrov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol ,123 27 ,200* ,967 27 ,533 

Eksperimen ,159 27 ,077 ,946 27 ,176 

*. This is a lower bound of the true significance 

b.  Lilliefors Significance Correction 

 

 Hasil output yang didapatkan menunjukkan bahwa data pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dengan taraf signifikan 

kedua kelas lebih dari 0,05. Taraf signifikan kelas kontrol yaitu 0,200 dan 

untuk kelas eksperimen yaitu 0,077. 

B. Uji Homogenitas Pretest 

 Data yang diinput sama dengan data pada uji normalitas pretest. 

Setelah data diinput dan dimasukkan dalam rumus, maka diperoleh output 

sebagai berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

,161 1 52 ,690 

  

 Dapat dilihat pada hasil output di atas bahwa nilai sig. sebesar 0,690 

yang artinya lebih besar dari 0,05. Maka hasil pretest untuk kelas kontrol 

dan eksperimen adalah homogen. 

 



 

 

 
 

UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS POSTTEST 

A. Uji Normalitas Posttest 

 Data  yang diinput pada uji normalitas posttest adalah nilai posttest 

kelas kontrol dan eksperimen, sebagai berikut: 

 

Kontrol Eksperimen 

68,00 80,00 

72,00 92,00 

76,00 92,00 

60,00 92,00 

96,00 96,00 

64,00 96,00 

88,00 80,00 

92,00 84,00 

92,00 76,00 

96,00 92,00 

92,00 80,00 

88,00 96,00 

84,00 96,00 

88,00 96,00 

96,00 84,00 

88,00 84,00 

68,00 80,00 

68,00 80,00 

64,00 96,00 

80,00 84,00 

68,00 80,00 

21,00 88,00 

88,00 88,00 

64,00 80,00 

76,00 88,00 

72,00 92,00 

88,00 80,00 



 

 

 
 

 Berdasarkan data nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

telah diinput dan dimasukkan dalam rumus, maka diperoleh output sebagai 

berikut: 

Tests of Normality 

 Kolmogrov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol ,182 27 ,104 ,844 27 ,001 

Eksperimen ,163 27 ,065 ,907 27   ,019 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Hasil output yang didapatkan menunjukkan bahwa data posttest 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari taraf signifikan kelas kontrol 

yaitu 0,104 dan kelas eksperimen yaitu 0,065 yang berarti lebih besar dari 0,05. 

B. Uji Homogenitas Posttest 

 Data yang diinput adalah data hasil posttest kelas kontro dan eksperimen 

dengan hasil output sebagai berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,290 1 52 ,261 

  

 Dapat dilihat pada hasil output nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen di atas bahwa nilai sig. sebesar 0,261 yang lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen adalah 

homogen. 

 

 

 



 

 

 
 

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 

A. Uji Gain 

Rumus: 

      (g) = 

 

Keterangan:   Kriteria: 

(g) : gan ternormalisasi    (g) ≥ 0,7 = tinggi 

(Sf) : nilai rata-rata posttest   0,3 ≤ (g) < 0,7 = sedang 

(Si) : nila rata-rata pretest   (g) < 0,3 = rendah 

 

Diketahui: 

Mean pretest kelas kontrol : 70,888 

Mean pretest kelas eksperimen : 63,259 

Mean posttest kelas kontrol : 77,814 

Mean posttest kelas eksperimen : 86,666 

 

Perhitungan: 

a. Kelas Kontrol 

 

    (g) = 

                

      =  

 
       = 0, 2379 (rendah) 

 

 

 

    (g) = 

                

      =  

 
       = 0, 6370 (sedang) 

 

% (SF) - % (Si) 

   100 - %(Si) 

% (SF) - % (Si) 

   100 - %(Si) 

77,814 – 70,888 

   100 – 70,888 

% (SF) - % (Si) 

   100 - %(Si) 

86,666 – 63,259 

   100 – 63,259 

b. Kelas Eksperimen 



 

 

 
 

No Jenis Kelas Nilai Mean <g> Kategori 

gain  Pretest Posttest 

1 Kontrol 70,888 77,814 0,2379 Rendah 

2 Eksperimen 63,259 86,666 0,6370 Sedang 

 

B. Uji t  

Rumus : Analyze – Compare Means – Independent T-Test. 

 

Berdasarkan nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen yang diinput ke 

SPSS dan setelah dimasukkan rumus, maka didapatkan output sebagai berikut: 

 

 

 

Levene’s Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Variances assumed 1,290 0,261 -6,911 52 ,000 15,77778 

Variancess not assumed   -6,911 47,699 ,000 15,77778 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa varian adalah homogen atau 

mempunyai varian yang sama. Hal tersebut dapat dilihat pada kolom Levene’s 

Test for Equality of Variances yang menunjukkan hasil sig lebih besar dari 

0,05 yaitu 0,261. 

Sig (2-tailed) yang ditunjukkan oleh data diatas sebesar 0,000 yang 

berarti sig (2-tailed) <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar “Pesawat Sederhana” pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : MIS Aisyiyah Wilayah Sumut 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester :  V-A/ 2 

Alokasi Waktu :  8 x 35 Menit (4 kali pertemuan) 

 

A. Standar  Kompetensi     

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya. 

 

B. Kompetensi Dasar   

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih    

mudah dan lebih cepat. 

 

C. Indikator 

5.2.1 Mengidentifikasi pengertian pesawat sederhana 

5.2.2 Menjelaskan manfaat pesawat sederhana 

5.2.3 Menggolongkan macam-macam pesawat sederhana 

5.2.4 Membedakan kegunaan benda-benda yang termasuk pesawat sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

D.  Tujuan Pembelajaran 

 Pertemuan ke-1 

Peserta didik dapat mengetahui dan memahami pengertian pesawat sederhana 

serta jenis-jenisnya. 

 

 



 

 

 
 

 

Pertemuan ke-2 

Peserta didik dapat menggolongkan macam-macam pesawat sederhana 

(tuas/pengungkit dan bidang miring) serta kegunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pertemuan ke-3 

Peserta didik dapat menggolongkan macam-macam pesawat sederhana (katrol 

dan roda berporos) serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertemuan ke-4 

Peserta didik dapat melakukan review tentang pesawat sederhana melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 

 

E. Materi Ajar 

1. Pengertian pesawat sederhana 

2. Jenis-jenis pesawat sederhana dan contohnya 

3. Manfaat dan fungsi pesawat sederhana 

 

F. Metode Pembelajaran   

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

 

G. Sumber belajar 

1. Buku siswa 

2. Benda sekitar yang berkaitan dengan materi ajar 

 

H. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Gambar 

 

 



 

 

 
 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan awal 

a. Apresepsi/ Motivasi 

1) Kelas dimulai dengan salam 

2) Mengajak siswa berdoa 

3) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

4) Mempersiapkan materi ajar 

5) Menyiapkan siswa untuk belajar 

 

2. Kegiatan Inti 

Pertemuan ke-1 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan pretest. 

2) Memberi penjelasan inti tentang pengertian pesawat sederhana 

beserta jenis-jenisnya. 

3) Memberi stimulus dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

sehingga memancing rasa ingin tahu siswa. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Meminta siswa untuk membaca teks tentang pesawat sederhana di 

buku siswa. 

2) Mengajak siswa memperhatikan gambar-gambar tentang pesawat 

sederhana. 

3) Mengajak siswa membaca keterangan pada setiap gambar. 

4) Memberi soal pada siswa. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 



 

 

 
 

 

Pertemuan ke-2 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Meminta siswa membaca teks tentang tuas/pengungkit dan bidang 

miring. 

2) Menjelaskan materi tentang tuas/pengungkit dan bidang miring serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kegiatan apa saja yang 

membutuhkan bantuan pesawat sederhana tuas/pengungkit dan 

bidang miring. 

2) Meminta siswa untuk mengerjakan soal berkaitan dengan materi 

tuas/pengungkit dan bidang miring. 

3) Memeriksa hasil kerja siswa bersama-sama. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

Pertemuan ke-3 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Meminta siswa membaca teks tentang katrol dan roda berporos. 

2) Menjelaskan materi tentang katrol dan roda berporos serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 



 

 

 
 

1) Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kegiatan apa saja yang 

membutuhkan bantuan pesawat sederhana katrol dan roda berporos. 

2) Meminta siswa mengerjakan soal berkaitan dengan katrol dan roda 

berporos. 

3) Memeriksa hasil kerja sisa bersama-sama. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

Pertemuan ke-4 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

2) Menjelaskan rangkuman pembelajaran materi pesawat sederhana 

beserta jenis dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pengertian pesawat 

sederhana, jenis serta kegiatan apa saja yang membutuhkan bantuan 

pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menginstruksikan masing-masing kelompok siswa untuk membuat 

rangkuman tentang pesawat sederhana. 

3) Mengintruksikan siswa untuk mengisi lembar postest. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

 



 

 

 
 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

a. Mengapresiasi keikutsertaan siswa selama proses belajar mengajar. 

b. Mengulang kembali kesimpulan yang didapatkan pada saat diskusi 

kelas. 

c. Mengajak siswa berdoa. 

d. Menutup kegiatan belajar mengajar dengan salam. 

 

J. Penilaian 

 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Instrumen 

Mengidentifikasi 

pengertian pesawat 

sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan manfaat 

pesawat sederhana 

 

 

 

 

Menggolongkan macam-

macam pesawat 

sederhana 

 

 

 

 

Membedakan kegunaan 

benda yang termasuk 

pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes tertulis 

 

 

 

  

 

Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

Tes tertulis 

 

Pilihan 

berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

 

 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

 

 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

Semua peralatan sederhana 

yang digunakan untuk 

memudahkan pekerjaan 

manusia disebut... 

a. Pesawat rumit 

b. Pesawat sederhana 

c. Pesawat antariksa 

d. Perkakas rumah tangga 

 

Fungsi utama dari katrol 

tetap adalah...  

a. Memperkecil gaya 

b. Memperbesar gaya 

c. Merubah arah gaya 

d. Merubah bentuk gaya 

 

Skop adalah contoh 

pengungkit jenis... 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 

 

Sumur timba memanfaatkan 

pesawat sederhana berupa... 

a. Bidang miring 

b. Katrol 

c. Timba air 

d. Pengungkit 



 

 

 
 



 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : MIS Aisyiyah Wilayah Sumut 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester :  V/ 2 

Alokasi Waktu :  8 x 35 Menit (4 kali pertemuan) 

 

A. Standar  Kompetensi     

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya. 

 

B. Kompetensi Dasar   

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih    

mudah dan lebih cepat. 

 

C. Indikator 

5.2.1 Mengidentifikasi pengertian pesawat sederhana 

5.2.2 Menjelaskan manfaat pesawat sederhana 

5.2.3 Menggolongkan macam-macam pesawat sederhana 

5.2.4 Membedakan kegunaan benda-benda yang termasuk pesawat sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

D.  Tujuan Pembelajaran 

 Pertemuan ke-1 

Peserta didik dapat mengetahui dan memahami pengertian pesawat sederhana 

serta jenis-jenisnya. 

 

 



 

 

 
 

 

Pertemuan ke-2 

Peserta didik dapat menggolongkan macam-macam pesawat sederhana 

(tuas/pengungkit dan bidang miring) serta kegunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pertemuan ke-3 

Peserta didik dapat menggolongkan macam-macam pesawat sederhana (katrol 

dan roda berporos) serta kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertemuan ke-4 

Peserta didik dapat melakukan review tentang pesawat sederhana melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. 

 

E. Materi Ajar 

1. Pengertian pesawat sederhana 

2. Jenis-jenis pesawat sederhana dan contohnya 

3. Manfaat dan fungsi pesawat sederhana 

 

F. Metode Pembelajaran   

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Penugasan 

4. Diskusi kelompok (kooperatif tipe Make a Match) 

 

G. Sumber belajar 

1. Buku siswa 

2. Benda sekitar yang berkaitan dengan materi ajar 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

H. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Gambar macam-macam pesawat sederhana 

a) Tuas / Pengungkit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Bidang Miring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c) Katrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Roda Berporos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kartu soal dan kartu jawaban 

Contoh kartu soal: 

1. Pesawat sederhana adalah... 

2. Bidang miring adalah... 

3. Pesawat sederhana diciptakan dengan tujuan... 

Contoh kartu jawaban: 

1. Alat bantu pekerjaan manusia yang susunannya sederhana 

2. Permukaan datar yang salah satu ujungnya lebih tinggi dari pada ujung 

yang lain 

3. Memudahkan pekerjaan manusia 

 



 

 

 
 

I. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan awal 

a. Apresepsi/ Motivasi 

1) Kelas dimulai dengan salam 

2) Mengajak siswa berdoa 

3) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

4) Mempersiapkan materi ajar 

5) Menyiapkan siswa untuk belajar 

 

2. Kegiatan Inti 

Pertemuan ke-1 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan pretest. 

2) Memberi penjelasan inti tentang pengertian pesawat sederhana 

beserta jenis-jenisnya. 

3) Memberi stimulus dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

sehingga memancing rasa ingin tahu siswa. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Meminta siswa untuk membaca teks tentang pesawat sederhana di 

buku siswa. 

2) Mengajak siswa memperhatikan gambar-gambar tentang pesawat 

sederhana. 

3) Mengajak siswa membaca keterangan pada setiap gambar. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 



 

 

 
 

Pertemuan ke-2 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

2) Menjelaskan materi tentang tuas/pengungkit dan bidang miring serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kegiatan apa saja yang 

membutuhkan bantuan pesawat sederhana tuas/pengungkit dan 

bidang miring. 

2) Meminta masing-masing kelompok siswa untuk mencocokkan 

gambar pesawat sederhana tuas/pengungkit dan bidang miring 

dengan kegunaannya masing-masing.  

3) Meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

Pertemuan ke-3 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

2) Menjelaskan materi tentang katrol dan roda berporos serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



 

 

 
 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kegiatan apa saja yang 

membutuhkan bantuan pesawat sederhana katrol dan roda berporos. 

2) Meminta masing-masing kelompok siswa untuk mencocokkan 

gambar pesawat sederhana katrol dan roda berporos dengan 

kegunaannya masing-masing. 

3) Meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

Pertemuan ke-4 

a. Eksplorasi 

 Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

2) Menjelaskan rangkuman pembelajaran materi pesawat sederhana 

beserta jenis dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1) Melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pengertian pesawat 

sederhana, jenis serta kegiatan apa saja yang membutuhkan bantuan 

pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menginstruksikan siswa untuk melakukan review tentang pesawat 

sederhana melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match. 

3) Mengintruksikan siswa untuk mengisi lembar posttest. 

 

 



 

 

 
 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2) Meluruskan kesalahpahaman siswa. 

3) Memberikan penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. 

 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

b. Mengapresiasi keikutsertaan siswa selama proses belajar mengajar. 

c. Mengulang kembali kesimpulan yang didapatkan pada saat diskusi 

kelas. 

d. Mengajak siswa berdoa 

e. Menutup kegiatan belajar mengajar dengan salam. 

 

J. Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh Instrumen 

Mengidentifikasi 

pengertian pesawat 

sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan manfaat 

pesawat sederhana 

 

 

 

 

 

Menggolongkan macam-

macam pesawat 

sederhana 

 

 

 

Tes tertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes tertulis 

 

 

 

  

 

 

Tes tertulis 

 

 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

 

 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

 

 

 

Semua peralatan sederhana 

yang digunakan untuk 

memudahkan pekerjaan 

manusia disebut... 

a. Pesawat rumit 

b. Pesawat sederhana 

c. Pesawat antariksa 

d. Perkakas rumah tangga 

 

Fungsi utama dari katrol 

tetap adalah...  

a. Memperkecil gaya 

b. Memperbesar gaya 

c. Merubah arah gaya 

d. Merubah bentuk gaya 

 

Skop adalah contoh 

pengungkit jenis... 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membedakan kegunaan 

benda yang termasuk 

pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

Tes tertulis 

 

 

 

Pilihan 

berganda 

 

Sumur timba memanfaatkan 

pesawat sederhana berupa... 

a. Bidang miring 

b. Katrol 

c. Timba air 

d. Pengungkit 



 

 

 
 



 

 

 
 

PENILAIAN AFEKTIF  

Tujuan: Mendapatkan informasi tentang minat dan motivasi siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berikut ini adalah rubrik yang digunakan dalam mengukur kemampuan afektif 

siswa: 

 

Cara perhitungan nilai:  

Nilai =   

 

 

No Aspek Yang Dinilai Skor Inisial Nama Siswa 

A B C D 

1 Memperhatikan penjelasan guru 0     

1     

2     

2 Memperhatikan media 

pembelajaran 

0     

1     

2     

3 Mengikuti diskusi dengan baik 0     

1     

2     

4 Menyampaikan gagasan 0     

1     

2     

5 Menghargai pendapat teman 0     

1     

2     

Nilai     

Skor yang diperoleh  

Skor maksimum 
X 100 

Keterangan: 

 

A = 81 – 100 Sangat baik 

B=  61 –   80 Baik 

C = 41 –   60 Cukup 

D =      <   40 Kurang   



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  18 



 

 

 
 

DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
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